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Salam Kasih Redaksi

	 Perjalanan ini terasa sangat 
menyedihkan, sayang engkau tak duduk 
di sampingku kawan. Banyak cerita yang 
mestinya kau saksikan, gembala kecil 
menangis sedih…..Kisah dalam syair lagu 
itu rasanya tepat untuk menggambarkan 
situasi yang terjadi di sekitar kita. Baru 
sebulan kita memasuki tahun  2012, ada 
banyak peristiwa yang mengusik hati  
nurani kita. Apa wejangan Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba kepada para bakta 
menyikapi situasi dunia yang semakin  
kehilangan kasih dan moralitas saat ini?
	 “Ikuti jalan spiritual. Engkau 
hanya dapat mencapai kedamaian 
jika mengikuti jalan spiritual,” begitu 
pesan Swami. Sungguh wejangan 
yang menyejukkan hati. Selanjutnya,  
“Tanyalah kepada dirimu sendiri, 
kebahagiaan besar apa yang telah kau 
capai dengan melewatkan seluruh 
waktumu dari pagi sampai sore untuk 
mendapatkan pengetahuan duniawi 
dan kekayaan, sementara engkau 
melupakan Tuhan?” Lebih jauh tentang 
nasihat Bhagawan  ini dapat dibaca pada 
artikel Kedekatan pada Tuhan adalah 
Harta Sejati.
	  Berbagai wacana Bhagawan yang 
dimuat di edisi ini dapat menjadi 
pedoman bagaimana kita harus menyika-
pi situasi dunia yang semakin kacau saat 
ini. Dalam wacana berjudul Berpegang 
Teguhlah pada Kebenaran  dalam Segala 
Keadaan, misalnya. Bhagawan berpesan 
agar kita tidak gelisah bila dikecam orang 
lain. Tuhan menyukai perasaan-perasaan 
yang murni. Oleh karena itu, kita harus 
menjaga kemurnian perasaan kita  untuk 

dapat menyadari Tuhan. ”Apa pun yang 
terjadi, dalam keadaan apa saja, jangan 
pernah melepaskan keyakinanmu. Iman 
adalah nafas hidupmu,” demikian pesan 
Swami.
	 Pada edisi ini terdapat artikel 
berjudul Studi Banding 10 Dosen ke 
Universitas Sathya Sai Higher Learning. 
Para dosen tersebut berasal dari berbagai 
Universitas Islam Negeri di seluruh 
Indonesia. Dari berbagai komentar  
dosen yang ikut studi banding yang 
terangkum dalam artikel itu, jelas bahwa 
ajaran Bhagawan Baba yang universal,  
dapat diterima semua kalangan. Bahkan 
para dosen merasa kagum dengan 
berbagai prinsip yang diterapkan dalam 
sistem pendidikan Sathya Sai. Misalnya 
tentang spiritualitas yang merupakan 
inti dari setiap ajaran agama. Nilai –nilai 
kemanusiaan ada dalam semua agama, 
misalnya kasih sayang, kedamaian, dan 
kebajikan. Jika nilai-nilai kemanusiaan itu 
diterapkan, maka agama bukan sekadar 
ritual para pengikutnya, tapi betul-betul 
terwujud dalam perilaku yang baik setiap 
individu. Sehingga harmoni kehidupan 
bakal terwujud.
	 Selain artikel tersebut, berbagai 
artikel tetap yang dapat dibaca di edisi ini 
antara lain Rubrik Kontak Pembaca, cerita 
bergambar Zarathushtra yang memasuki  
episode 6, serta  cerita bersambung 
tentang riwayat kehidupan Sri Shirdi Sai 
Baba. Semoga berbagai wacana yang 
ditampilkan dapat mencerahkan pikiran 
kita, dan menuntun kita menjadi bakta 
yang sejati.

Jai Sai Ram.

Ritual dan Spiritual
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
di Pendapa Sai Kulwant, Prashānti Nilayam, 13 – 7 – 1996

Kebenaran adalah Sumber Nama Baik

Para Siswa!
	 Kini iri hati dan rasa keakuan sudah 
menyebar tanpa batas di seluruh dunia. 
Bila salah satu siswa menjadi juara satu, 
para siswa lain menjadi iri kepadanya. 
Demikian pula, bila seseorang sehat dan 
bahagia, orang lain merasa iri kepadanya. 
Orang miskin iri kepada orang kaya. 
Unggas dan margasatwa pun demikian. 
Bangau menertawakan angsa. Kicau 
kukuk yang merdu terdengar bising dan 
sumbang bagi gagak. Orang-orang yang 
bersifat keduniawian dapat diibaratkan 
dengan burung gagak. Karena itu, 
mereka yang menempuh jalan 
kebenaran jangan menghiraukan apa 
yang dikatakan orang lain, mereka harus 
berusaha menempuh hidup mereka di 
jalan yang benar secara moral. 

Jangan Gelisah Bila Dikecam Orang 
Lain

	 Gajah tetap berjalan maju dengan 
agungnya tanpa menghiraukan gong-

gongan kawanan anjing. Di manakah 
sang gajah dan di mana gerombolan 
anjing itu? Kedua jenis hewan ini tidak 
dapat dibandingkan. Demikian pula, 
burung kukuk tetap berkicau merdu 
tanpa menghiraukan burung gagak yang 
berkaok-kaok. Apakah kukuk berhenti 
berkicau hanya karena gagak berkaok-
kaok kepadanya? Tidak. Demikian 
pula mungkin orang-orang iri pada 
kebaikan, kemajuan, kesejahteraan, 
dan kemurnianmu. Akan tetapi, engkau 
harus tetap menjaga kemurnian hatimu 
tanpa menghiraukan mereka. Jangan 
patah semangat atau sedih karena 
perasaan negatif dan kecaman mereka.
	 Perbuatan yang dilakukan dengan 
perasaan yang baik pasti akan berhasil. 
Karena itu, engkau harus berusaha 
menjaga agar perasaan-perasaanmu 
selalu murni, dan jangan mengubahnya 
karena pengaruh orang lain.

Yad bhāvam tad bhavati.
Sebagaimana perasaannya, maka demi-
kianlah hasilnya.

BERPEGANGTEGUHLAH PADA KEBENARAN
DALAM SEGALA KEADAAN

Perbuatan yang dilakukan dengan perasaan yang baik, pasti akan berhasil. 
Jika perasaan orang itu tercemar, hasilnya juga akan negatif. 

(Puisi bahasa Telugu).
Gajah tidak kehilangan kekuatan dan keagungannya hanya karena digonggongi 

anjing. Demikian pula, jiwa-jiwa mulia tidak terpengaruh bila orang-orang jahat 
mengecam dan menertawakan mereka.

(Puisi bahasa Telugu).
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	 Apa pun sifat perbuatanmu, engkau 
akan mendapat hasil yang sesuai. Tuhan 
memperhatikan perasaan batinmu, 
bukan perbuatan yang kauperlihatkan. 
Akan tetapi, orang-orang yang bersifat 
duniawi hanya melihat perbuatan yang 
tampak secara lahiriah dan mungkin 
mereka akan menertawakan engkau.
	 Tuhan menyukai perasaan-perasaan 
yang murni (bhava priya). Tuhan 
akan senang bila perasaan batinmu 
murni. Engkau harus menjaga agar 
perasaan-perasaanmu murni agar dapat 
menyadari Tuhan (kesadaran semesta) 
yang meliputi segala sesuatu.
	 Segala perbuatanmu tergantung 
pada perasaan-perasaanmu. Perbuatan 
itu merupakan cerminan batinmu. Apa 
pun yang kaulihat di dunia luar tak 
lain adalah reaksi, pantulan, dan gema 
perasaan-perasaan batinmu. Karena itu, 
engkau harus menggunakan badan, 
waktu, dan tenagamu dengan baik untuk 
memurnikan perasaan-perasaanmu.

Tinggalkan Perasaan-Perasaan Dunia-
wi dan Pupuk Perasaan-Perasaan 
yang Suci

	 Kini orang-orang melakukan ber-
bagai latihan spiritual (sādhanā). Apa arti 
sādhanā? Apakah itu berarti melakukan 
japa (mengulang-ulang nama Tuhan), 
meditasi, atau melantunkan kidung 
suci? Semua itu hanya aktivitas yang 
saleh. Latihan spiritual sejati yaitu 
membuang segala cacat-celamu 
(abhava) dan perasaan-perasaan yang 
bukan penghayatan atma (anatma 
bhava). Engkau harus melakukan 
kegiatan duniawi dengan perasaan 
tidak terikat. Fokuslah pada kshetrajna 

‘yang mengetahui medan’ (atau diri 
sejati, keterangan penerjemah) bukan 
pada kshetra ‘medan’ (yang dimaksud 
dengan medan adalah badan, pikiran, 
perasaan, akal budi, rasa keakuan, dan 
indra). Dengan kata lain, engkau harus 
membuang perasaan-perasaan duniawi 
dan meningkatkan berbagai perasaan 
yang suci. Tinggalkan jalan keduniawian 
(pravritti) dan majulah di jalan kerohanian 
(nivritti). Inilah latihan spiritual (sādhanā) 
yang sejati. Melihat, mendengarkan, 
memikirkan lalu menjadi terikat kepada 
berbagai orang dan benda, semua itu 
adalah kegiatan duniawi. Engkau harus 
melampaui semua ini. Itulah sifat jalan 
kerohanian.
	 Engkau harus berusaha memahami 
sifat jalan kerohanian (nivritti). 
Apakah sumber nivritti? Aku sudah 
memberitahukan hal ini kepada para 
siswa kita dalam berbagai kesempatan. 
Aham berasal dari atma. Aham berarti 
‘aku’. Inilah nama pertama Tuhan. Setiap 
manusia mengucapkan kata “aku” ini 
dalam segala usaha duniawinya. Manas 
(peralatan batin dalam fungsinya 
untuk berpikir dan merasakan emosi 
serta keinginan), buddhi (akal budi 
atau intelek), citta (kemampuan 
kognisi yang kemudian disimpan 
sebagai memori), dan ahamkara (rasa 
keakuan yang bersifat pribadi karena 
identifikasi dengan badan, keterangan 
penerjemah), semuanya berasal dari 
Aham ini. Kemampuan bicara dan 
pembicaraan timbul dari keempat hal 
ini (manas, buddhi, citta, dan ahamkara, 
keterangan penerjemah). Karena itu, 
Aham (kesadaran aku) adalah putra Atma 
(kesadaran semesta), manas adalah 



04 Edisi No. 238, Februari 2012

cucunya, dan kemampuan bicara serta 
pembicaraan (vāk) adalah buyutnya. 
Semua ini termasuk dalam keluarga Atma. 
Mereka hanya mempunyai satu harta 
yaitu: eksistensi (sat), kesadaran (cit), 
dan kebahagiaan (ānada). Aham, manas, 
budi, citta, ahamkara, dan kemampuan 
bicara, semuanya diberkati dengan 
eksistensi, kesadaran, dan kebahagiaan 
(sat-cit-ānanda). Sesungguhnya sat-cit-
ānanda ini meliputi segala sesuatu.

Sarvatah pānipādam tat sarvatō-kshi-
shirō-mukham.

Sarvatah shrutimal-lōkē sarvam āvrtya 
tishthati.

(Bhagavad Gita XIII, 14).
Artinya,
‘Dengan tangan, kaki, mata, kepala, 
mulut, dan telinga meliputi segala 
sesuatu, Tuhan ada di seluruh alam 
semesta’.

	 Ke mana pun engkau memandang, 
engkau mendapati prinsip sat-cit-ānanda 
‘eksistensi, kesadaran, kebahagiaan’ ini. 
Inilah sifat Tuhan. Bila engkau berkata 
bahwa Tuhan tidak bersifat, dari mana 
asal sat-cit-ānanda ini?
	 Sebagaimana halnya api mempunyai 
sifat yaitu: warna merah, kemampuan 
membakar, dan panas, maka Tuhan 
juga mempunyai ketiga sifat ini: sat-cit-
ānanda. Sat adalah ‘yang ada selamanya’. 
Sat itu mantap, tidak berubah, murni, 
dan tanpa pamrih. Seperti itulah prinsip 
sat. Kemudian cit. Ini berarti kesadaran. 
Dari mana asal ānanda? Dari gabungan 
sat dan cit. Itulah sebabnya sejak lahir 
sampai menemui ajalnya, setiap orang 
mendambakan kebahagiaan. Para 
siswa senang bila lulus ujian. Tetapi, 

kegembiraan ini tidak lama. Mereka 
ingin mencapai tingkat yang lebih tinggi. 
Setelah memperoleh gelar yang lebih 
tinggi pun, mereka tidak merasa senang; 
mereka ingin mendapat pekerjaan. Akan 
tetapi, setelah mendapat pekerjaan 
pun, mereka tidak bahagia. Sepanjang 
hidup mereka, mereka melompat dari 
keinginan yang satu ke keinginan lain. 
Keinginan mereka tiada habisnya. 
Karena mempunyai keinginan yang tak 
terbatas, mereka tidak dapat mencapai 
kebahagiaan abadi. 

Iman dan Kasih Perlu untuk Menem-
puh Jalan Spiritual

	 Kesenangan duniawi bersifat 
sementara. Mendambakan kesenangan 
duniawi itu bukan sifat manusia.

Mā kuru dnana-jana-yauvana-
garvam.

Harati nimēshāt kālah sarvam.
Artinya,
Jangan membanggakan kekayaan, ketu-
runan, dan masa mudamu; perubahan 
waktu dapat membinasakan semuanya 
dalam sekejap mata.

	 Semua ini berubah, rusak, dan 
binasa dalam waktu yang singkat. 
Namun, engkau menganggap semua ini 
langgeng dan menyia-nyiakan hidupmu 
untuk mengejarnya. Semua ini hanya 
ibarat mimpi. Rumah-rumah besar 
dan berbagai bangunan megah yang 
kaulihat dalam mimpi, tidak ada lagi 
ketika engkau bangun. Demikian pula, 
apa yang kaulihat dalam keadaan jaga, 
tidak ada ketika engkau berada dalam 
keadaan mimpi. Yang satu adalah mimpi 
malam hari, dan lainnya mimpi siang 
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hari. Pada hakikatnya, keduanya adalah 
mimpi. Akan tetapi, engkau ada dalam 
keduanya. Karena itu, engkau ada di 
mana-mana. Prinsip abadi semacam itu 
ada dalam dirimu, bukan di luar.
	 Kebahagiaan yang kauperoleh dari 
berbagai objek duniawi, barang, dan 
orang, tidak bersifat langgeng. Semua 
ini seperti awan yang berlalu. Namun, 
manusia menganggap hal-hal semacam 
ini langgeng dan mereka berusaha 
memperolehnya dengan menempuh 
berbagai kesulitan.
	 Agar dapat memahami kebenaran 
(kenyataan sejati bahwa segala sesuatu 
adalah perwujudan kesadaran semesta, 
keterangan penerjemah), engkau harus 
menempuh jalan kerohanian. Ada ribuan 
orang yang menempuh jalan kerohanian 
dan melakukan berbagai latihan spiritual 
(sādhanā), tetapi berapa banyak yang 
dapat menghayati kebahagiaan jiwa? 
Mereka melakukan latihan spiritual 
selama bertahun-tahun dan menjadi 
tua dalam proses itu. Akhirnya, mereka 
meninggalkan raga tanpa mencapai hasil 
apa-apa. Apa sebabnya? Sebabnya yaitu, 
mereka tidak mempunyai keyakinan 
yang teguh. Selain itu, tiada kasih dalam 
hati mereka. 
	 Sudah berkali-kali Kuberitahukan 
kepadamu bahwa ada dua prinsip utama 
yang menopang tangga kehidupan 
spiritual. Prinsip kasih menopang 
dasar tangga itu, dan iman menopang 
bagian atasnya. Engkau hanya dapat 
mendaki tangga kehidupan spiritual 
ini dan mencapai tujuan hidupmu bila 
engkau mempunyai kasih dan iman. 
Kini sejumlah orang mempunyai kasih, 
tetapi tidak mempunyai iman, dan 

lainnya mempunyai iman, tetapi tidak 
mempunyai kasih. Iman saja tidak cukup, 
kasih juga sangat penting. Iman dan 
kasih berhubungan erat.
	 Kini banyak peminat kehidupan 
spiritual (sādhaka) yang hatinya penuh 
pikiran negatif. Jadi, bagaimana mereka 
dapat memperoleh hasil yang positif? 
Pertama-tama mereka harus membuang 
pikiran-pikiran negatif itu.

Seseorang dapat mengisikan apa 
saja ke dalam kepala yang kosong, 
tetapi mungkinkah menaruh 
sesuatu dalam kepala yang sudah 
penuh? Bagaimana kepala itu 
dapat diisi dengan perasaan-
perasaan yang suci jika tidak 
dikosongkah lebih dahulu?

(Puisi bahasa Telugu).
	 Cepat atau lambat setiap orang 
pasti akan meninggalkan dunia. Badan 
manusia itu tidak langgeng. Bahkan 
hasil aneka kegiatan kita pun bersifat 
sementara bagaikan awan yang berlalu. 
Mengapa engkau harus menanggung 
kesulitan yang demikian besar demi 
hasil yang bersifat sementara ini? 
Orang-orang tidak berusaha mencapai 
Tuhan yang benar dan abadi. Mereka 
menuntut ilmu dengan penuh semangat 
agar dapat memperoleh harta duniawi 
(bhukti), bukannya untuk mencapai 
kebebasan dari lingkaran kelahiran dan 
kematian (mukti).
	 Apa yang dapat diberikan pendidikan 
duniawi kepada kita? Pendidikan 
duniawi hanya dapat memberi kita 
perolehan duniawi, kekuasaan, dan 
kedudukan. Akan tetapi, hanya ada dua 
hal yang harus kaujunjung tinggi dalam 
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hidup ini yaitu kebenaran dan reputasi 
yang baik.

Asthiram jīvanam lōkē,
Asthiram yauvanam dhanam,

Asthiram dārā putrādi,
Satyam kīrti dwayam sthiram.

(Sloka bahasa Sanskerta).
Artinya,
‘Kehidupan di dunia ini bersifat 
sementara. Demikian pula masa muda 
dan harta. Istri dan anak-anak juga tidak 
langgeng. Hanya kebenaran dan nama 
baiklah yang abadi.’

Sadari Kesatuan dalam Keanekara-
gaman

	 Engkau harus berusaha menda-
patkan nama baik. Bagaimana mem-
perolehnya? Hal ini hanya mungkin 
dengan mengikuti jalan kebenaran. 
Engkau tidak bisa mendapatkannya 
dengan cara lain. Kebenaran adalah 
sumber reputasi yang baik bagi manusia. 
Sesungguhnya kebenaran adalah Tuhan. 
Kebenaran meliputi segala sesuatu. 
Kebenaran adalah hidup kita dan sumber 
makanan kita. Itulah sebabnya budaya 
pusaka kita mengajarkan,

“Satyam brūyāt, priyam brūyat,
Na brūyāt satyamapriyam.”

Artinya,
‘Ucapkan kebenaran, berbicaralah de-
ngan ramah, dan jangan mengucapkan 
kebenaran yang tidak menyenangkan’.

“Satyam vada, dharmam chara.
Artinya, 
‘Ucapkan kebenaran dan lakukan ke-
bajikan’.

	 Engkau harus melandasi hidupmu 
dengan kebenaran dan kebajikan. Jika 

engkau ingin mendapat nama baik di 
dunia fisik ini, perbuatanmu juga harus 
baik. Dunia akan menghormatimu se-
lama engkau mempunyai kekayaan, 
emas, dan harta dunia lainnya. Sebe-
narnya engkau dihormati orang banyak 
karena apa? Engkau terperdaya bila me-
ngira mereka menghormatimu. Tidak, 
tidak. Mereka tidak menghormati eng-
kau, tetapi menghormati kekayaanmu, 
kedudukanmu yang tinggi, kekuasaan, 
dan berbagai kemampuan intelektual-
mu.
	 Engkau harus dihormati karena 
keluhuran budimu. Hanya keluhuran 
budilah yang memberikan nama baik. 
Engkau harus mempunyai karakter 
pribadi dan karakter nasional. Pertama-
tama engkau harus mempunyai karakter 
pribadi. Bagaimana seseorang bisa 
mempunyai karakter nasional tanpa 
mempunyai karakter pribadi? Bila 
engkau mempunyai karakter nasional, 
maka dalam sejarah engkau akan 
dikenang sebagai orang yang baik.
	 Apa arti sejarah (history) yang 
sebenarnya? Kisah Beliau (His story) 
adalah sejarah (history), termasuk kisah 
para Avatar seperti Rāma dan Krishna. 
Engkau tidak dapat menulis kisahmu 
sendiri dan menyebutnya sebagai 
sejarah. Sesungguhnya hal itu akan 
merupakan penghinaan bagi sejarah. 
Kisah Tuhan adalah sejarah sejati. Kisah 
yang melukiskan sifat-sifat suci para 
Avatar dan teladan yang mereka berikan 
adalah sejarah sejati.
	 Janganlah engkau tetap hidup se-
bagai makhluk yang fana. Engkau harus 
menjadi abadi dengan mendapatkan 
tempat dalam sejarah. Jangan mendam-
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bakan keuntungan duniawi yang bersi-
fat sementara bagaikan awan yang ber-
lalu. Bukanlah banyak orang kaya dan 
intelektual yang berpendidikan tinggi 
di dunia ini? Tetapi orang-orang yang 
disebut cendekiawan ini hanya meli-
hat keanekaragaman dalam kesatuan. 
Dunia membutuhkan orang-orang ber-
budi luhur yang melihat kesatuan dalam 
keanekaragaman, dan bukan intelek-
tual gadungan yang memecah-belah 
kesatuan menjadi keanekaragaman. 
Hanya mereka yang melihat kesatuan 
dalam keanekaragaman mendapat tem-
pat yang mulia dalam sejarah. Karena 
itu, pahamilah prinsip kesatuan dalam 
keanekaragaman. Nama dan wujud 
mungkin berlainan, tetapi prinsip ketu-
hanan dalam semuanya satu dan sama. 
Prinsip ketuhanan ini adalah kebenaran.
	 Bagaimana caranya agar kita dapat 
mencapai (penghayatan) kebenaran 
ini? Kebenaran ini tidak dapat dipelajari 
dari seorang guru, atau dari suatu 
buku. Kebenaran ini tidak dapat dibeli 
di pasar, juga tidak dapat dihadiahkan 
teman kepadamu. (Penghayatan) 
kebenaran ini harus kaudapatkan dari 
kehidupan sehari-hari. Setiap saat dalam 
hidupmu, ingatlah selalu bahwa prinsip 
kebenaran ini adalah tujuanmu. Itulah 
sifat kemanusiaan yang sejati. Studi 
yang tepat bagi umat manusia adalah 
mempelajari manusia.
	 Sifat kemanusiaan terletak pada 
kesatuan dalam pikiran, perkataan, 
dan perbuatan (trikarana shuddhi). 
Tetapi kini, berapa banyak orang yang 
mempunyai kesatuan ini? Berapa 
banyak orang yang dapat menghayati 
kemenunggalan? Mereka melakukan 

latihan spiritual selama bertahun-tahun. 
Mereka melakukan pārāyana (membaca 
kitab suci dengan upacara) berbagai 
kitab seperti Rāmāyana, Bhāgavata, 
dan Mahābhārata. Tetapi, apa gunanya? 
Apakah mereka memperoleh manfaat 
dari kegiatan ini? Taruh tanganmu di 
hati dan tanya dirimu sendiri. Kemudian 
engkau akan dapat mengetahui 
kebenaran. Sudahkah engkau memper-
oleh sedikit kemajuan spiritual? Belum, 
sama sekali belum. Apa gunanya 
menempuh hidup semacam itu sampai 
umur berapa pun? Hatimu adalah 
saksimu. Lalu, apa gunanya melakukan 
semua latihan spiritual ini: ikut serta 
dalam kumpulan ibadah, mempelajari 
kitab-kitab suci, berdoa, dan melakukan 
puja? Semua usaha ini seperti biji-bijian 
yang disangrai, yang terbang terbawa 
tiupan angin. Bukan inilah yang harus 
kaucapai. Bila engkau benar-benar 
memperoleh kemajuan spiritual, hatimu 
akan mengakuinya. Engkau harus 
berusaha keras untuk mencapainya.

Lindungi Kebenaran (Satya) dan 
Kebajikan (Dharma)

	 Para siswa! Kini segala perbuatanmu 
menjadi tidak wajar, dibuat-buat. Apa 
pun yang kaulakukan, lakukan dengan 
sepenuh hati. Seni (art) ada di luar, 
sedangkan hati atau jantung (heart) 
ada di dalam. Karena itu, ikuti hatimu! 
Tidak ada gunanya mengikuti orang 
lain. Setiap orang mempunyai pendapat 
sendiri. (Munde munde mathir bhinnah). 
Ada banyak pendapat sebagaimana ada 
banyak kepala. Bahkan perbuatan serta 
hasilnya pun berbeda untuk orang yang 
berlainan. Karena itu, mengapa engkau 
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meniru-niru orang lain? Ikuti petunjuk 
(suara) hatimu. 
	 Meniru itu sifat manusia, sedangkan 
mencipta adalah sifat Tuhan. Ciptaan 
timbul dari hatimu. Bila engkau 
mengikuti hatimu, segala keraguanmu 
akan lenyap. Engkau akan maju di 
jalan spiritual walaupun ada berbagai 
kesulitan serta halangan, dan akhirnya 
engkau akan menyadari kebenaran. 
Inilah yang disebut satya smriti 
‘mengingat kebenaran’. 
	 Tenggelamkan dirimu dalam getaran 
kebenaran. Vibrasi ini ada di mana-mana, 
tetapi engkau tidak dapat melihatnya. 
Engkau tidak dapat mengingkari adanya 
vibrasi ini hanya karena engkau tidak 
dapat melihatnya. Di sekeliling kita 
ada udara, tetapi mata kita tidak dapat 
melihatnya. Dapatkah kita mengingkari 
adanya udara? Demikian pula, vibrasi 
Tuhan ada di dalam dirimu, bersamamu, 
di atasmu, di bawahmu, dan di 
sekelilingmu. Engkau harus berusaha 
memahami prinsip atma yang suci ini.
	 Banyak orang melakukan latihan 
spiritual, mendengarkan kisah jiwa-jiwa 
yang mulia dalam pertemuan spiritual, 
tetapi mereka tidak mencamkan 
apa pun di hati mereka. Seperti kita 
mengembuskan udara yang kita hisap, 
kita melupakan segala yang kita dengar. 
Engkau harus mencamkan semua yang 
suci dan membuang segala yang bersifat 
keduniawian.
	 Kini orang-orang melakukan latihan 
spiritual, tetapi mereka tidak memper-
oleh kebahagiaan jiwa sejati dari latihan 
itu. Sebabnya yaitu mereka mempunyai 
kelekatan duniawi. Segala milik duniawi 
itu bersifat sementara. Akhirnya engkau 

harus meninggalkan segala milikmu 
yang bersifat duniawi. Yang selalu tetap 
bersamamu, dalam dirimu, di sekeliling-
mu, dan melindungi engkau hanyalah 
kebenaran. Inilah jalan suci yang harus 
kauikuti. 
	 Tidak ada gunanya melantunkan, 
“Rāma, Rāma,” secara mekanis. Engkau 
hanya mengulangnya dengan bibirmu, 
tidak timbul dari lubuk hatimu. Bahkan 
tape-recorder atau gramophone dapat 
mengulang nama Tuhan dengan tiada 
putusnya. Manfaat apa yang mereka 
peroleh dari pengulang-ulangan itu? 
	 Banyak orang berbicara mengenai 
kehendak bebas, kehendak bebas, ke-
hendak bebas. Tidak ada yang mem-
punyai kehendak bebas selain Tuhan. 
Mungkin engkau berkata bahwa eng-
kau mempunyai kehendak bebas, tetapi 
sebenarnya engkau tidak memilikinya. 
Engkau harus menggunakan kekuatan 
kehendakmu dan menghubungkan ha-
timu dengan Tuhan, bukan hati jasmani, 
tetapi hati spiritual. Di mana pun eng-
kau berada, dan apa pun yang mungkin 
kaulakukan, engkau harus merenungkan 
Tuhan secara wajar dan alamiah seperti 
bila engkau menarik dan menghembus-
kan napas. Proses menarik dan meng-
hembuskan napas ini terus berlangsung 
pada waktu engkau tidur, bekerja, atau 
bahkan bertengkar dengan orang lain. 
Ini adalah proses alamiah dan tidak ada 
yang dapat menghalanginya. Demikian 
pula, pada waktu melakukan kegiatan 
apa saja, engkau harus terus menerus 
merenungkan Tuhan dalam wujud apa 
saja (yang kaupilih). Engkau harus beru-
saha keras mengikuti jalan spiritual yang 
benar dan abadi ini.
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Para siswa! 
	 Yang kini harus kalian tingkatkan 
adalah (pengamalan) kebenaran (satya) 
dan kebajikan (dharma). Tidak ada 
usaha khusus yang diperlukan untuk 
melindungi dunia ini. Sesungguhnya, 
tidak ada orang yang dapat 
melindunginya. Hanya kebenaran dan 
kebajikanlah yang melindungi dunia. 
Karena itu, yang harus kaulindungi 
adalah satya dan dharma. Bila engkau 
melindungi kebenaran dan kebajikan, 
berikutnya mereka akan melindungi 
dunia. Sesungguhnya engkau harus 
menganggap kebenaran dan kebajikan 
sebagai napas hidupmu.

Dharma ēva hatō hanthi,
Dharmō rakshati rakshitah.

‘Jika engkau menghancurkan darma, 
engkau akan dihancurkan oleh darma. 
Demikian pula, bila engkau melindungi 
darma, engkau akan dilindungi oleh 
darma.’

Akan tetapi, kini orang-orang tidak tahu 
apakah satya dan dharma.

Trikālabadhyam satyam.
Artinya,
‘Kebenaran tetap tidak berubah dalam 
ketiga periode waktu: masa lampau, 
sekarang, dan masa yang akan datang’. 

	 Kebenaran tidak berubah. Yang 
berubah dari waktu ke waktu hanyalah 
kebenaran duniawi (nijam)1) . Pada pagi 
hari orang melakukan yōga (kehidupan 
spiritual), pada siang hari orang itu 
mengumbar diri (bhōga), dan pada 
malam hari itu adalah rōga (penyakit). 
Seperti itulah sifat kebenaran duniawi. 
Itu sama sekali bukan kebenaran.

Buang Keinginan, Kemarahan, dan 
Ketamakan
	 Rāmāyana adalah kisah pertempur-
an antara Rāma dan Rāvana. Rāvana 
hanya mempunyai satu cacat dalam 
dirinya yaitu nafsu kama yang me-
nyebabkan kehancurannya. Demikian 
pula peperangan Mahābhārata berlang-
sung karena ketamakan Duryodhana 
yang menyebabkan keruntuhannya. 
Bhāgavata juga menuturkan kisah Hi-
ranyakashipu yang menemui ajal karena 
sifat buruknya yaitu pemarah. Dengan 
demikian Rāmāyana, Mahābhārata, dan 
Bhāgavata mengajar kita bahwa jika ada 
satu saja sifat jahat dalam diri seseorang, 
hal itu menimbulkan kehancuran yang 
sangat besar dan menyebabkan kerun-
tuhannya.
	 Jadi, apa yang dapat dikatakan 
tentang nasib manusia dewasa ini yang 
mempunyai ketiga sifat jahat itu yaitu 
nafsu kama, kemarahan (krōdha), dan 
ketamakan (lōbha)? Ketiga sifat jahat 
ini merupakan halangan utama di jalan 
menuju Tuhan. Sebenarnya, seperti 
yang dinyatakan dalam Bhagavad Gītā, 
ketiga hal itu adalah tiga gerbang utama 
menuju neraka. Orang yang mempunyai 
ketiga sifat jahat ini pasti akan binasa. 
Karena itu, pertama-tama, engkau 
harus berusaha membuang sifat-sifat 
jahat ini. Hanya dengan demikianlah 
hidupmu akan berguna dan engkau 
akan memperoleh reputasi yang baik. 
Jika tidak, engkau akan mendapat nama 
buruk dan tidak dihormati. 
	 Sebuah ara mungkin tampak indah 
dari luar, tetapi bila kaubuka, mungkin 
kaudapati buah itu penuh ulat. Demikian 
pula, kini manusia tampak cerah bila 
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dilihat dari luar. Ia berpura-pura seakan-
akan bahagia. Ini hanya sandiwara 
belaka, bukan kebahagiaan sejati. 
Kebahagiaan sejati timbul dari hatimu. 
Itulah pemenuhan dan kebahagiaan jiwa 
sejati. Itulah hartamu yang sebenarnya.
	 Siapakah orang yang paling miskin 
di dunia ini? Orang yang mempunyai 
banyak keinginan adalah orang yang 
paling miskin. Siapakah orang yang 
paling kaya di dunia ini? Orang yang 
puas hati adalah orang terkaya. Hanya 
orang yang memiliki kepuasan batin 
dapat mencapai kedamaian. Namun, 
kini siapa yang mempunyai kepuasan 
batin? Sesungguhnya tidak ada. Orang-
orang mempunyai ketagihan (trishna), 
tetapi tidak mempunyai kepuasan 
batin (trupti). Setiap saat keinginan 
mereka terus bertambah. Manusia 
harus meninggalkan ketagihannya 
(trishna) dan mengikuti Krishna. Jika 
mengikuti Krishna, ia dapat mencapai 
segala sesuatu. Demikian pula, engkau 
akan bebas dari berbagai kesulitan, 
bila engkau mengikuti Rāma. Karena 
itu, lantunkan nama Tuhan dan patuhi 
perintah-Nya. Akan tetapi, seberapa 
jauh engkau mengikuti perintah Tuhan? 
Rāma memberi teladan ketaatan pada 
perintah ayah-Nya. Namun, kini berapa 
banyak orang yang mematuhi perintah 
orang tua mereka? Rāma adalah 
perwujudan kebenaran. Akan tetapi, kini 
orang-orang hanya mengikuti hal yang 
tidak benar. Mereka melakukan Satya 
Nārāyana Vrata1) setahun sekali, tetapi 
pada hari-hari lain mereka menempuh 
jalan yang tidak benar. Ini tidak baik.

Sarvadā sarvakālēshu.
Sarvatra Hari cintanam.

‘Renungkan Tuhan di mana saja, kapan 
saja, dan dalam segala keadaan’.

	 Orang-orang bahkan tidak berusaha 
sedikit pun untuk mengikuti kebenaran. 
Bila membuka mulut, hanya dusta 
yang mereka ucapkan. Mereka bahkan 
tidak berusaha mengetahui apakah 
kebenaran (satya) itu.

Manusia adalah Perwujudan Sat-Cit-
Ānanda

Para siswa! 
	 Jangan pernah meninggalkan 
kebenaran dalam keadaan apa pun. 
Junjung tinggi kebenaran sekalipun hal 
itu membahayakan hidupmu. Kebenaran 
(satya) ada dalam dirimu, bersamamu, 
di sekelilingmu, dan akan melindungi 
engkau seperti kelopak mata melindungi 
mata. Harishchandra mendapat gelar 
Satya Harishchandra karena ia mengikuti 
kebenaran tanpa kompromi. Berapa 
besar penderitaan yang harus dialaminya 
dan berapa banyak kesulitan yang harus 
ditanggungnya! Ia bahkan terpaksa 
menjual istri serta putranya. Ia kehilangan 
kerajaannya dan menjadi pengelola 
tempat perabuan jenazah. Meskipun 
demikian, ia tetap tenang lahir batin. 
Ia berpegang teguh pada kebenaran. 
Akhirnya Tuhan menampakkan diri di 
hadapannya dan mengembalikan segala 
miliknya yang hilang. Selain itu, Tuhan 
menganugerahinya dengan gelar Satya 
Harishchandra.
	 Kitab-kitab Veda menjelaskan,

Srunvantu visvē amrtasya putrah.
‘Oh Putra Keabadian! Dengarkan.’

	 Manusia harus memperoleh gelar 
amruta putra ‘putra keabadian’. Engkau 
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adalah putra keabadian, bukan anruta 
putra ‘putra kebohongan’. Engkau lahir 
untuk kebenaran dan bukan untuk 
kebohongan. Tuhan adalah perwujudan 
kebenaran dan semua adalah anak-
anak-Nya. Sebagaimana gelembung air 
timbul dari air, semua manusia berasal 
dari lautan sat-cit-ānanda. Semua adalah 
perwujudan sat-cit-ānanda. Setiap orang 
harus memahami kebenaran ini. Hanya 
wujudmu saja manusia, tetapi pada 
hakikatnya engkau adalah perwujudan 
sat-cit-ānanda. Bila perasaan ini berakar 
teguh di hatimu, alangkah besarnya 
kebahagiaan jiwa yang akan kaualami! 
Perasaan ini jangan dibuat-buat. Ini 
harus merupakan perasaan hatimu 
yang wajar. Engkau harus mempunyai 
keyakinan yang teguh, “Aku perwujudan 
sat-cit-ānanda. Badan, pikiran, dan 
akal budi mungkin binasa, tetapi aku 
adalah prinsip keesaan yang kekal abadi 
yaitu atma.” Bila engkau meneguhkan 
perasaan-perasaan semacam ini, engkau 
akan mencapai kesadaran Tuhan.
	 Akan tetapi, kini orang-orang 
tidak percaya pada perasaan-perasaan 
seperti ini. Jadi, bagaimana mereka bisa 
mendapatkan kesadaran Tuhan? Karena 
itu, miliki keyakinan kepada dirimu 
sendiri dan kepada Tuhan. Bila engkau 
mempunyai kedua keyakinan ini, engkau 
dapat memiliki segala-galanya. Jangan 
merasa takut. Jangan takut pada apa 
pun. Mengapa engkau takut bila engkau 
mempunyai kebenaran bersamamu? 
Kebenaran tidak takut pada apa pun. 
Itulah sebabnya Veda menyatakan, 
“Satyam vada,” ‘ucapkan kebenaran’, 
“satyamēva jayatē,” ‘Hanya kebenaranlah 
yang menang’.

	 Engkau hanya dapat mencapai prin-
sip kebenaran dengan mengikuti jalan 
kasih. Semua wacana-Ku dimulai dengan 
kebenaran serta kasih dan juga berakhir 
dengan hal ini. Mungkin Aku berbicara 
atau tidak berbicara mengenai topik lain, 
tetapi Aku selalu membahas kebenaran 
(satya) dan kasih (prēma). Tidak ada wa-
cana-Ku yang tidak menyinggung kedua 
topik ini. Sebabnya yaitu kebenaran dan 
kasih benar-benar merupakan hidup 
setiap orang. Keduanya seperti meng-
hirup dan menghembuskan napas. Se-
bagaimana manusia tidak bisa hidup 
tanpa menghirup dan menghembuskan 
napas, ia tidak dapat hidup tanpa kebe-
naran dan kasih. Satya melambangkan 
proses menghirup napas yaitu “Sō”, se-
dangkan prēma melambangkan proses 
menghembuskan napas yaitu “Ham”. 
Satya dan prēma bergabung memben-
tuk mantra “Sōham” yang abadi yang 
menopang hidup kita.

Semayamkan Tuhan di Hatimu

	 Para siswa! Sejak masa kanak-
kanak pupuklah kebenaran dan kasih. 
Jangan pernah menyalahgunakan satya 
(kebenaran) dan prēma (kasih). Ber-
pegangteguhlah pada kebenaran dan 
ikuti jalan yang benar. Tetapi, karena sifat 
mementingkan diri dan mengutamakan 
kepentingan pribadi, orang-orang me-
nyimpangkan kebenaran dan kasih.
	 Satya Harishchandra dapat ber-
pegang teguh pada kebenaran karena 
lingkungan pada waktu itu sangat murni. 
Tidak ada yang dapat menyimpangkan-
nya dari jalan kebenaran. Akan tetapi, 
kini pengaruh jahat Zaman Kali demikian 
besar hingga seandainya Harischandra 
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datang, orang-orang akan membuatnya 
berdusta. Banyak orang bertekad akan 
mengucapkan kebenaran, tetapi ketika 
tiba waktunya untuk menerapkan hal 
itu, mereka hanya mengatakan hal yang 
tidak benar. Ini karena pengaruh Zaman 
Kali. Janganlah engkau menjadi korban 
pengaruh Kali Yuga ini. Biarlah kebe-
naranmu membuat kebahagiaan jiwa 
dalam hatimu meluap-luap.
	 Tidak mengapa sekalipun engkau 
tidak melakukan latihan spiritual apa 
pun. Cukuplah bila engkau mening-
katkan kebenaran dan kasih. Di mana 
ada kebenaran, kebajikan, kasih, dan 
kedamaian, di situ tiada tempat untuk 
kekerasan. Tanpa kekerasan (ahimsa) 
akan terungkap sepenuhnya dalam diri 
mereka yang memiliki kebenaran, ke-
bajikan, kedamaian, dan kasih. Karena 
tiadanya (pengamalan) nilai-nilai ke-
manusiaan ini, maka kini dunia dilanda 
kekerasan. Ke mana pun engkau me-
mandang, ada kekerasan, entah di dalam 
rumah, di luar rumah, di pasar, di kereta 
api, di bus, atau dalam pesawat terbang.
	 Dewasa ini hidup dipenuhi rasa 
takut, dan manusia terperangkap dalam 
keruwetan dunia. Seluruh atmosfer 
dipenuhi rasa takut. Manusia ketakutan 
sekalipun ia berada di dalam rumahnya, 
tanpa pergi ke mana pun. Di manakah 
tempat tanpa rasa takut? Di dekat 
Tuhan tidak ada rasa takut. Tidak ada 
peluang untuk merasa takut bila Tuhan 
kausemayamkan dalam hatimu. Karena 
itu, yang pertama dan terpenting, 
jadikan Tuhan sebagai penghuni hatimu. 
Manusia dianugerahi hati (hridaya) 
sehingga ia dapat menyemayamkan 

Tuhan di dalamnya dan tidak memberi 
peluang pada berbagai pikiran duniawi. 
Tuhan adalah penghuni hatimu. Tidak 
hanya itu, Tuhan telah berjanji,

Mad bhakta yatra gayanti tatra 
tishthami, Nārada.

‘Aku tinggal di tempat para bakta 
menyanyikan kemuliaan-Ku, Narada.’

Engkau menjumpai-Nya bersemayam di 
mana pun kemuliaan-Nya dinyanyikan.

Para Siswa Harus Mengetahui Budaya 
Pusaka India

	 Para siswa! Selalulah mengucapkan 
kebenaran dalam segala keadaan. 
Mungkin pada mulanya engkau meng-
alami beberapa kesulitan. Akan tetapi, 
sesungguhnya mengucapkan kebenaran 
itu mudah sekali. Mengatakan hal yang 
sebenarnya tidak memerlukan usaha 
apa-apa. Akan tetapi, bila engkau akan 
mengatakan hal yang tidak benar, 
engkau harus banyak memikirkan dan 
merencanakannya. Betapa besarnya 
usaha yang diperlukan untuk berdusta! 
Mengapa engkau bersusah payah 
untuk berdusta? Ucapkan kebenaran 
yang tidak memerlukan usaha apa-apa. 
Mengucapkan kebenaran itu semudah 
meremas daun bunga. Alangkah 
mudahnya melaporkan berbagai hal 
sebagaimana adanya! Jika ada orang 
yang bertanya kepadamu, “Siapa yang 
menerjemahkan?”, engkau dapat lang-
sung menjawab, “Anil Kumar.” Tetapi, jika 
engkau tidak mau menyebut nama Anil 
Kumar, engkau harus membuat banyak 
rencana. Mengapa engkau menempuh 
demikian banyak kesulitan? Mengapa 
engkau tidak mengucapkan kebenaran 
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dan melaporkan hal-hal sebagaimana 
engkau melihatnya? Apakah engkau 
memerlukan cermin untuk melihat 
gelangmu? Engkau dapat melihat 
gelangmu secara langsung. Tetapi, 
matamu tidak dapat melihat dirimu 
yang sejati. Engkau perlu mempunyai 
mata ketiga agar dapat melihatnya. Mata 
ketiga ini adalah mata kasih. Engkau 
dapat melihat segala sesuatu dengan 
tiga mata yaitu: kebenaran, kebajikan, 
dan kasih.
	 Pelaksanaan yōga mencakup 
tiga proses yaitu menghirup napas 
(puraka), menahan napas (kumbhaka), 
dan menghembuskan napas (rēchaka). 
Ada tiga saluran saraf halus yaitu: ida, 
pingala, serta sushumna, dan prana 
‘prinsip kehidupan’ mengalir dalam 
badan melalui ketiga saluran tersebut. 
Ida adalah saluran saraf halus di sebelah 
kanan badan, pingala adalah saluran 
saraf halus di sebelah kiri, dan sushumna 
di tengah. 
	 Ketika Mira Bhai (seorang wanita 
suci pemuja Sri Krishna) menyanyikan 
lagu, “Chalore mana Ganga Yamuna 
tīr,” ‘Oh pikiran! Pergilah ke tepi Sungai 
Ganggā dan Yamunā’, sebenarnya yang 
ia sebutkan adalah Ida dan Pingala. 
Sesungguhnya Ganggā dan Yamunā ada 
dalam dirimu. Engkau tidak memerlukan 
tiket atau kendaraan apa pun untuk 
pergi ke tepiannya. Mudah sekali pergi 
ke situ. Yang harus kaulakukan hanyalah 
memusatkan pandangan batinmu ke 
pusat di antara kedua alis (bhrumadhya). 
Kemudian engkau akan bebas dari 
segala pikiran. Di situlah tempat mata 
ketiga. Akan tetapi, bila engkau mencoba 

mengiris dan membuka bagian tengah 
dahimu, engkau tidak akan dapat 
melihat mata ketiga. Engkau hanya akan 
melihat darah mengalir keluar dari situ. 
Mata ketiga tidak dapat diketemukan 
di tingkat jasmani, melainkan di tingkat 
yang halus.
	 Tuhan disebut bermata tiga (tri-
nētra). Apa sebabnya? Setiap orang 
mempunyai dua mata yang dapat meli-
hat masa lampau dan masa kini, tetapi 
tidak dapat melihat masa depan. Hanya 
Tuhanlah yang dapat melihat ketiganya. 
Budaya pusaka India sarat dengan mak-
na batiniah semacam itu. Betapa suci, 
ideal, mulia, luhur, dan dinamisnya kebu-
dayaan India! Para siswa harus berusaha 
mengetahui hal ini. Sayangnya mereka 
tidak tahu apakah kebudayaan itu.
	 Eliot melakukan banyak riset me-
ngenai kebudayaan dan akhirnya me-
nyatakan, “Kebudayaan adalah cara 
hidup.” Apa arti “cara hidup”? Inilah cara 
yang membawa kita ke tujuan hidup ma-
nusia. 
	 Budaya pusaka kita suci dan sakral. 
Mengapa para putra Bhārat—pewaris 
budaya pusaka yang demikian ber-
harga—menempuh jalan yang sesat? 
Setidak-tidaknya sejak sekarang beru-
sahalah menguatkan dan menjunjung 
tinggi budaya pusakamu. Ini hanya 
mungkin dilakukan dengan kasih.
	 (Bhagawan mengakhiri wacana Be-
liau dengan kidung suci, “Prēma mudhita 
mana se kaho, Rāma Rāma Rām,” ‘De-
ngan hati penuh kasih, nyanyikan Rāma, 
Rāma, Rām ...’

Bersambung ke halaman 43

Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro
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Bila engkau sudah mempunyai pelita yang menyala di rumahmu, apa 
perlunya engkau pergi ke rumah tetangga untuk menyalakan pelita? Bila 
engkau melupakan Tuhan, itu sama saja dengan melupakan dirimu sendiri 
karena engkau sendiri adalah (perwujudan) Tuhan.

(Puisi bahasa Telugu).

Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
di Pendapa Sai Kulwant, Prashānti Nilayam, 14 – 7 – 1996

KEDEKATAN DENGAN TUHAN ADALAH HARTA SEJATI

Tuhan (Kesadaran Semesta) Tidak Da-
tang dan Tidak Pergi, Ia ada di Mana-
Mana

Para Siswa!
	 Kebudayaan Bhārat menegaskan 
bahwa Tuhan ada di mana-mana. Di du-
nia ini tiada apa pun—yang hidup atau-
pun tidak hidup—yang bukan perwu-
judan Tuhan (kesadaran semesta). Dari 
batu hingga berlian, dari semut hingga 
singa, dari burung kecil hingga garuda 
yang perkasa, dari kerikil hingga gu-
nung, semuanya adalah (perwujudan 
kesadaran) Tuhan. Itulah sebabnya se-
lama ini para putra Bhārat memuja 
pepohonan, bukit sarang semut, bukit-
bukit kecil, batu, dan sebagainya. Akan 
tetapi, kini orang-orang sudah melupa-
kan tradisi suci ini dan menganggap ke-
giatan semacam itu sebagai perbuatan 
yang dilakukan karena takhayul. Para 
siswa modern juga mengecam tradisi 
kuno ini dan menganggapnya sebagai 
perbuatan yang bodoh.

Prinsip Atma yang Sama Ada dalam 
Semuanya

	 Sesungguhnya ada makna batiniah 
mendalam yang berkaitan dengan 

tradisi suci Bhārat. Para putra Bhārat 
tidak membatasi prinsip kasih yang 
dianugerahkan Tuhan kepada mereka. 
Mereka tidak hanya membagikan 
kasih itu kepada sesama manusia saja. 
Sebaliknya, mereka memberikan kasih 
kepada semua makhluk hidup dan 
benda-benda yang tidak bergerak. Itulah 
sebabnya Tyāgarāja juga bernyanyi,

“Oh Rāma! Dalam wujud-Mu 
sebagai kasih yang murni dan 
tak bercela, Engkau bersemayam 
dalam segala makhluk, dari semut 
hingga Brahma, juga dalam Shiwa 
dan Keshawa. 
Mohon jadilah pelindung-Ku 
juga.

(Puisi bahasa Telugu).
	 Tuhan ada di mana-mana. Jangan 
pernah sangsi bahwa Tuhan ada di sini 
dan tidak ada di sana. Para putra Bhārat 
bahkan memuja batu kecil di tepi jalan. 
Mereka bahkan memuja bukit sarang 
semut, tempat tinggal ular berbisa. Tidak 
ada objek di dunia ini yang tidak dipuja 
oleh para putra Bhārat. Mereka memuja 
setiap bukit kecil, menganggapnya 
sebagai Bukit Gōvardhana yang suci, 
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dan setiap gunung sebagai Himālaya. 
Dengan demikian, setiap bukit kecil, bukit 
sarang semut, pohon, unggas, dan batu 
merupakan objek yang dipuja oleh para 
putra Bhārat. Mereka memberi makan 
semut-semut dengan menyediakan 
makanan dalam bentuk tepung beras 
(yang digunakan untuk menghias tanah/
lantai di depan pintu rumah, keterangan 
penerjemah), dan memelihara mereka 
dengan kasih. Dengan demikian, negeri 
Bhārat yang suci ini memperoleh reputasi 
sebagai negeri welas asih dan tapa brata. 
Tidak ada kebodohan yang lebih besar 
bila engkau menganggap tradisi suci 
kebudayaan Bhārat ini sebagai takhayul.
	 Banyak orang di negara lain 
beranggapan bahwa tidak ada prinsip 
yang lebih mulia daripada prinsip 
persaudaraan umat manusia. Akan 
tetapi, ada prinsip yang lebih unggul 
daripada prinsip persaudaraan umat 
manusia ini, yaitu ēkatma bhava 
(prinsip kemenunggalan segala sesuatu 
dalam kesadaran semesta, keterangan 
penerjemah).
	 Kebudayaan Bhārat yang suci 
mengemukakan kebenaran bahwa 
prinsip atma yang sama ada dalam 
semuanya. Bila engkau mengecam 
kebudayaan yang suci ini, maka tidak 
ada kebodohan yang lebih besar 
daripada hal itu. Negeri Bhārat yang suci 
inilah yang menyebarluaskan prinsip 
kesatuan dalam keanekaragaman dan 
prinsip keadilan sosial. Sejak zaman 
dahulu Bhārat telah membagikan harta 
spiritualnya kepada berbagai negara 
lain dan menyebarluaskan kedamaian 
serta kemakmuran di dunia. Dalam 
zaman modern ini pun kita tidak boleh 

melupakan tradisi suci ini dan berbagai 
perasaan yang suci yang berkaitan 
dengan kebudayaan Bhārat. Hanya 
orang-orang yang berpandangan luas 
dapat memahami kebenaran ini. Akan 
tetapi, hal ini akan tampak sebagai 
kedunguan bagi orang-orang yang picik.

Ikuti Jalan Spiritual

	 Di manakah tempat tanpa kehadiran 
Tuhan? Adakah objek yang tidak diliputi 
(kesadaran) Tuhan? Segala sesuatu 
adalah (perwujudan kesadaran) Tuhan.

Anoranīyan mahatō mahīyan.
‘Brahman lebih halus daripada yang 
terhalus, dan lebih luas daripada yang 
terluas’.

	 Segala objek di dunia ini merupakan 
gabungan atom-atom. Adakah ilmuwan 
di dunia ini yang dapat mengingkari 
adanya Tuhan dalam setiap atom di 
alam semesta? Jika ia mengingkari hal 
ini, maka ia sama sekali bukan ilmuwan. 
Ada kecemerlangan Tuhan dalam 
setiap atom. Itulah sebabnya Rāmdās 
bernyanyi,

Anta Rāmamayam jagamanta 
Rāmamayam.

‘Prinsip Rāma meliputi seluruh alam 
semesta.

	 Selain prinsip Rāma, tiada prinsip lain 
di dunia ini. Nama suci Rāma adalah nama 
yang menganugerahkan kebahagiaan 
jiwa. Karena sistem pendidikan modern 
yang kurang baik, maka para siswa 
melupakan prinsip suci ini. Pendidikan 
modern hanya dimaksudkan untuk 
mencari nafkah, pendidikan ini tidak 
menerangi akal budi.
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Kini orang-orang tidak merasa 
takut berbuat dosa. 
Perbuatan jahat dan kejam sudah 
menjadi peristiwa sehari-hari. 
Gawatnya tidak terlukiskan. Bakti 
kepada Tuhan sudah lenyap.
Oh manusia! Ketahuilah bahwa 
engkau hanya dapat mencapai 
kedamaian dan kebahagiaan de-
ngan melantunkan nama Tuhan.

(Puisi bahasa Telugu).
Oh manusia! Jangan membang-
gakan pendidikanmu.
Jika engkau tidak bersujud kepa-
da Tuhan dan tidak memikirkan 
Beliau dengan bakti, segala pen-
didikanmu tiada gunanya.

(Puisi bahasa Telugu).
Oh manusia! Engkau bekerja 
keras dalam hidupmu sekadar 
untuk mengisi perutmu. Engkau 
mendapatkan banyak sekali pe-
ngetahuan dalam berbagai bi-
dang. Periksa dan tanya dirimu 
sendiri, kebahagiaan besar apa 
yang telah kaucapai dengan me-
lewatkan seluruh waktumu dari 
pagi sampai sore untuk menda-
patkan pengetahuan duniawi dan 
kekayaan, sementara engkau me-
lupakan Tuhan?

(Puisi bahasa Telugu).
Jantunām nara janma durlabham.

Dari segala makhluk hidup, kelahiran 
sebagai manusia itu paling langka.

	 Setelah mencapai kelahiran sebagai 
manusia yang demikian berharga, apa 
yang harus kaucapai? Apakah engkau 
harus mencapai kesenangan duniawi 

semacam ini dalam hidupmu? Tidak, 
tidak. Maksud dan tujuan hidupmu 
berbeda. Yang harus kaucapai adalah 
kebahagiaan sejati. Akan tetapi, engkau 
melupakan kebahagiaan yang kekal 
abadi ini dan mendambakan kesenangan 
duniawi yang bersifat sementara serta 
cepat berlalu. Jelas pendidikan duniawi 
itu diperlukan. Aku tidak meragukannya. 
Pendidikan duniawi dimaksudkan 
untuk kehidupan di sini (di dunia), dan 
pendidikan spiritual untuk kehidupan di 
akhirat. Akan tetapi, pendidikan duniawi 
hanya membawamu ke jalan yang 
bersifat duniawi (pravritti). Yang harus 
kauikuti adalah jalan spiritual (nivritti).
	 Segala yang berkaitan dengan 
pravritti itu bersifat sementara dan cepat 
berlalu. Segala yang berkaitan dengan 
nivritti benar serta abadi. Itulah sebabnya 
engkau harus bercita-cita mencapai 
kebahagiaan yang timbul dengan 
mengikuti nivritti. Tentu saja buku-buku 
itu penuh pengetahuan. Tetapi, apa 
gunanya jika kepala manusia sudah diisi 
lumpur? Sejauh mana pengetahuan dari 
buku itu bermanfaat? Jika kepalamu 
penuh lumpur, bahkan pengetahuan 
yang terdapat dalam buku-buku itu 
tidak akan berguna bagimu, seperti 
lumpur. Apa sebabnya? Sebabnya 
adalah pergaulan dengan teman-teman 
yang tidak benar. Bila kauisi kepalamu 
(mastaka) dengan pengetahuan 
yang terdapat dalam buku (pustaka), 
kepalamu akan menjadi buku. Yang 
perlu kauperoleh bukan pengetahuan 
dari buku, tetapi pengetahuan mengenai 
kepala. Itulah pengetahuan praktis. 
Pengetahuan praktis hanya dapat 
kauperoleh bila engkau mengikuti jalan 
kehidupan spiritual.
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Kelayakan Tergantung pada Keper-
cayaan

Yad bhāvam tad bhavati.
Sebagaimana perasaannya, maka de-
mikianlah hasilnya.

Bila perasaan dan kepercayaanmu suci, 
hasilnya pun pasti akan baik dan suci.

	 Dahulu di dinding jalan masuk ke 
rumah keluarga kaya biasa ada ceruk 
untuk menaruh pelita kecil yang menyala. 
Penduduk desa akan datang ke rumah 
orang-orang kaya itu untuk menyalakan 
pelita mereka dari pelita tersebut. Tradisi 
ini berasal dari kepercayaan bahwa bila 
mereka menyalakan pelita mereka dari 
pelita di rumah keluarga yang makmur, 
mereka juga akan menjadi makmur. 
Sesuai dengan tradisi ini, Yashodā juga 
menaruh pelita yang menyala di tembok 
luar rumahnya sehingga para gōpīkā 
(wanita penjual susu dan yoghurt) di 
desa itu bisa datang dan menyalakan 
pelita mereka dari situ.
	 Pada waktu itu Krishna telah 
meninggalkan Gōkula dan tinggal di 
Mathura. Ada seorang gōpīka pengantin 
baru bernama Suguna yang datang 
ke Repalle setelah menikah. Ketika 
mendengar tentang permainan suci Sri 
Krishna di Repalle, ia senang sekali dan 
berpikir bahwa karena nasibnya yang 
malanglah, maka ia datang ke Repalle 
setelah Krishna pergi ke Mathura. Ia sedih 
dan mengutuk nasibnya. Ia berpikir, 
mungkinkah mengubah nasib manusia? 
Sebelum itu, ibu mertuanya biasa pergi 
ke rumah Yashodā untuk menyalakan 
pelitanya. Suatu kali, ibu mertuanya 
harus berbaring di tempat tidur karena 
demam. Karena itu, ia harus pergi ke 

rumah Yashodā untuk menyalakan pelita. 
Kesempatan ini menjadi kemujurannya. 
Ia senang sekali memikirkan bahwa 
ia akan melihat rumah yang dahulu 
merupakan tempat tinggal Sri Krishna. 
Ia pergi ke rumah Yashodā dengan hati 
yang murni dan percaya sepenuhnya 
kepada Krishna.
 	 Pengalaman tentang Tuhan lebih 
tergantung pada kepercayaan, daripada 
latihan spiritual atau kecendekiawanan. 
Selama ini ada banyak cendekiawan 
hebat, yogi, dan orang yang telah 
melakukan tapa brata serta pengorbanan 
besar di dunia ini. Namun, mereka tidak 
dapat mencapai kelayakan yang dicapai 
Suguna. Sejak menapakkan kakinya 
di Repalle, ia merenungkan Krishna 
sepanjang waktu, berpikir bahwa ia tidak 
mempunyai nasib baik untuk melihat 
Krishna.
	 Ketika ia menyalakan pelitanya 
dari pelita yang diletakkan di rumah 
Yashodā, ia melihat Krishna dalam 
nyala api. Ia menjadi demikian bahagia 
sehingga tidak mempunyai kesadaran 
badan lagi. Ia bahkan tidak tahu 
bahwa jari jemarinya terbakar dalam 
api pelita. Melihat ini, Yashodā berlari-
lari datang dan bertanya, “Di mana 
engkau, sayangku? Engkau bahkan 
tidak sadar kalau tanganmu terbakar! 
Apakah engkau tertidur? Tidak tidurkah 
engkau tadi malam?” Para gōpīkā lain 
yang telah datang untuk menyalakan 
pelita mereka juga mengamati kejadian 
ini. Selama itu Suguna melihat Krishna 
di dalam nyala api sehingga ia tidak 
menyadari badannya. Para gōpīkā lain 
mengerumuninya dan bertanya, “Ada 
apa? Apa yang Anda lihat?” Ketika 
Suguna berkata bahwa ia telah melihat 
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Krishna, para gōpīkā spontan menari-
nari dengan gembira sambil bernyanyi,

“Suguna kita mendapat penam-
pakan Krishna di rumah Nanda. 
Krishna memperlihatkan diri ke-
padanya dalam nyala pelita.” 

(Nyanyian bahasa Telugu).
	 Latihan rohani dan pemujaan macam 
apa yang dilakukan Suguna? Ia tidak tahu 
apa-apa tentang latihan spiritual seperti 
japa (pengulang-ulangan nama Tuhan 
atau mantra), dan meditasi. Pada masa 
itu kaum wanita tidak disekolahkan. 
Sesungguhnya hal itu merupakan 
nasib baik mereka. Seandainya mereka 
mendapat pendidikan modern seperti 
sekarang, mereka tidak akan dapat 
mencapai kebahagiaan jiwa seperti itu.
	 Pada masa itu, mereka fokus 
sepenuhnya kepada Tuhan. Tetapi, siswa 
modern selalu fokus pada usaha untuk 
mendapatkan pengetahuan dari buku. 
Setelah memperoleh pengetahuan dari 
buku, fokus mereka beralih pada usaha 
untuk lulus ujian. Pada masa ujian, mereka 
minum bercangkir-cangkir teh dan kopi 
agar bisa tetap jaga pada malam hari. 
Karena itu, mereka merusak kesehatan 
mereka sendiri dan juga kehilangan daya 
ingat. Dengan demikian, kini manusia 
menghancurkan berbagai kemampuan 
bawaannya. Akan tetapi, pada masa itu, 
orang-orang seperti Suguna selalu fokus 
kepada Krishna. Kepercayaan mereka 
yang teguhlah yang menyebabkan 
mereka layak (memperoleh berkat 
penampakan itu). Kelayakan tergantung 
pada iman, bukan lainnya.
	 Bila seseorang ingin pergi ke teras 
atas rumahnya, ia harus memanjat 

tangga. Tangga itu harus mempunyai 
penopang di kedua ujungnya yaitu di 
dasarnya, dan juga di bagian teratas. 
Kasih adalah penopang di dasar 
tangga kehidupan spiritual, sedangkan 
kepercayaan adalah penopang di bagian 
teratas. Tanpa ditunjang oleh kasih dan 
kepercayaan, tidak mungkinlah engkau 
mencapai tingkat spiritual yang tinggi. 
Sesungguhnya meningkatkan kasih dan 
iman adalah latihan spiritual (sādhanā) 
sejati.

Tuhan Dapat Datang ke Rumah para 
Bakta dalam Wujud Apa Saja

	 Pada masa Avatar Shirdi Sai, ada 
seorang bakta Baba yang setia bernama 
Hemadpant. Ia juga disebut Annasaheb 
Dabholkar. Sepanjang waktu ia selalu 
merenungkan Shirdi Baba dan terus 
mengulang-ulang, “Baba, Baba, Baba.” 
Suatu hari pada pukul 3.00 malam, 
seseorang yang berperawakan tinggi 
membangunkannya dengan menepuk 
punggungnya dan berkata, “Hemadpant! 
Besok Aku akan datang untuk makan di 
rumahmu.” Ia bertanya-tanya dalam hati, 
apakah hal yang dilihatnya itu mimpi 
atau kenyataan. Ketika melihat pintu 
rumahnya terbuka, ia mengerti bahwa 
kejadian ini bukan mimpi. Kemudian 
ia menjadi sangat gembira dan mulai 
berteriak dengan suara nyaring, “Babaku 
datang kepadaku dan memberi tahu 
aku bahwa besok Beliau akan datang ke 
rumah kita untuk makan.” Mendengar 
ini, istrinya bangun dan bertanya, “Apa 
yang terjadi dengan engkau? Apakah 
engkau mimpi? Apa engkau sudah tidak 
waras sehingga berbicara dengan suara 
sekeras ini? Bagaimana mungkin Baba 
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datang besok? Di manakah Shirdi dan 
di mana rumah kita? Semua itu hanya 
imajinasimu.” Kemudian Hemadpant 
berkata kepada istrinya, “Oh perempuan 
yang bodoh! Tidak ada jauh atau dekat 
untuk Tuhan. Bagaimana Tuhan yang 
ada di mana-mana bisa datang dan 
pergi? Tuhan tidak datang atau pergi, 
Beliau ada di mana-mana. Mereka yang 
layak dapat melihat Beliau di mana saja, 
tetapi mereka yang tidak layak tidak 
dapat melihat Beliau. Semua tergantung 
pada kepercayaan orang itu.”
	 Hemadpant berkata kepada istrinya, 
“Besok Baba akan datang ke rumah kita. 
Karena itu, besok pagi siapkan makanan 
yang pantas.” Wanita itu senang sekali 
mendengar kabar ini dan berkata, 
“Adakah kemujuran yang lebih besar 
bagi kita daripada kunjungan Baba 
ke rumah kita?” Ia bangun pagi sekali, 
membersihkan rumah dan peralatan 
masak, kemudian menyiapkan beberapa 
makanan lezat seperti vada (semacam 
donat asin khas India Selatan, keterangan 
penerjemah), pāyasam (bubur manis), 
dan sebagainya. Ia menghias rumah 
dengan daun mangga serta untaian 
bunga dan menunggu kedatangan 
Baba.
	 Jam sudah menunjukkan pukul 
12 siang, tetapi tidak ada tanda-tanda 
kedatangan Baba. Karena itu, wanita 
tersebut menjadi gelisah dan cemas. 
Hemadpant berusaha menenangkannya 
dengan berkata, “Baba tidak akan pernah 
ingkar janji. Baba adalah perwujudan 
kebenaran. Sesungguhnya Beliau adalah 
Satyanārāyana. Karena itu, pasti Baba 
akan datang.” Sudah pukul 2 siang, 
tetapi Baba tidak datang. Hemadpant 

tidak tahu akan berbuat apa. Pada saat 
itu ada dua tamu yang datang ke rumah 
mereka dan berkata, “Hemadpant! 
Kelihatannya Anda sibuk sekali. Mungkin 
Anda sedang menunggu kedatangan 
beberapa kerabat. Itulah sebabnya 
Anda sudah menyiapkan hidangan 
untuk mereka. Karena itu, tidak patutlah 
kami mengganggu Anda saat ini. Kami 
akan datang lain kali, tetapi mohon 
terimalah bungkusan ini.” Hemadpant 
menerima bungkusan itu dan mereka 
pergi. Ia membuka bungkusan itu dan 
menemukan foto Baba di dalamnya. 
Dengan penuh hormat ia mendekatkan 
foto itu di kepalanya lalu berkata, “Oh 
Baba tersayang! Baba telah datang ke 
rumah saya dalam bentuk foto ini!” 
	 Bakti itu semacam kegilaan. Sai Baba 
adalah pengejawantahan eksistensi, 
pengetahuan, dan kebahagiaan mutlak 
(sat-cit-ānanda) yang melenyapkan ke-
gilaan duniawimu dan membuat engkau 
tergila-gila kepada Tuhan. Mengapa Beli-
au membuat engkau tergila-gila kepada 
Tuhan? Itu hanya untuk menghilangkan 
kegilaan duniawimu. Bila engkau ingin 
melenyapkan kegilaan duniawimu, eng-
kau harus menjadi tergila-gila kepada 
Tuhan. Baba menyeka air mata kesedih-
an duniawimu, dan membuat engkau 
mengucurkan air mata untuk Tuhan.
	 Hemadpant meletakkan makanan 
di hadapan foto Baba, memejamkan 
mata dan memohon, “Baba! Baba harus 
makan hidangan ini.” Ketika ia membuka 
mata, sebuah vada lenyap dari piring. 
Ia juga dapat melihat bekas-bekas jari 
Baba di nasi yang dihidangkan di piring. 
Kemudian ia berkata dengan gembira, 
“Baba sudah makan hidangan ini,” dan 
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membagikannya kepada semua orang 
sebagai prasādam.
	 Baba biasa memuaskan hati bakta-
Nya dengan cara ini. Setelah berjanji 
kepada para bakta bahwa Beliau akan 
berkunjung ke rumah mereka, Beliau 
akan datang kepada mereka dengan 
suatu wujud. Untuk membuat bakta-Nya 
sadar bahwa Tuhan ada dalam segala 
makhluk, Beliau juga datang ke rumah 
mereka dalam wujud berbagai binatang 
seperti misalnya: kerbau, kucing, anjing, 
dan sebagainya, dan memakan hidangan 
yang disediakan bagi Beliau.

Tuhan Ada dalam Segala Makhluk

	 Sekarang Aku tidak suka (cara) itu. 
Kalau Aku sudah berjanji akan datang 
ke rumahmu dan menerima (undangan) 
makan, Aku akan datang sendiri dan 
makan di situ. Kukatakan kepada banyak 
orang bahwa kalau datang ke Mumbai, 
Aku akan berkunjung ke rumah mereka 
dan makan di sana. Sesuai dengan (janji) 
itu, Aku pergi ke rumah-rumah mereka 
dan makan hidangan yang mereka 
sajikan. Hanya dengan demikianlah 
mereka senang. Apa yang menyebabkan 
mereka senang? Itu karena kasih, 
kepercayaan, dan perasaan-perasaan 
mereka. Pada masa itu para bakta penuh 
kasih dan mempunyai kepercayaan 
mutlak. Akan tetapi, kini orang-orang 
hanya mempunyai keyakinan “sebagian 
waktu”, tidak mutlak. Bila Avatar 
memberi tahu mereka bahwa Beliau 
akan datang ke rumah mereka, pada 
waktu itu mereka senang sekali, tetapi 
kemudian mereka mulai ragu apakah 
Swami akan datang atau tidak. Mereka 
juga berpikir barangkali Swami telah 

memberi tahu mereka secara iseng 
sekadar untuk menyenangkan mereka. 
Jangan pernah merasa sangsi seperti 
itu. Bila engkau percaya mutlak pada 
perkataan Swami, pasti hal itu akan 
benar-benar terjadi. Perkataan Avatar itu 
suci, menyenangkan, dan selalu benar. 
Tetapi, bila engkau kurang percaya, hal 
itu mungkin tidak terjadi.
	 Karena itu, tingkatkan keyakinan 
yang teguh. Apa pun yang terjadi, 
dalam keadaan apa saja, jangan pernah 
melepaskan keyakinanmu. Iman adalah 
napas hidupmu. Dalam penjelmaan-
Ku sebagai Shirdi Sai Baba, beberapa 
orang tidak dapat memahami makna 
yang terkandung dalam perkataan 
dan perbuatan-Ku. Mereka lalu datang 
menghadap Baba dan mengeluh, “Baba! 
Kami menunggu-nunggu Baba karena 
Baba berjanji akan datang. Mengapa 
Baba membuat kami kecewa? Mengapa 
Baba membuat kami mengalami begitu 
banyak kesulitan? Dosa apa yang 
telah kami lakukan?” Kemudian Baba 
akan menjawab, “Kalian benar-benar 
sangat bodoh. Aku sudah datang ke 
rumahmu, tetapi engkau mengusir-
Ku dengan tongkat.” Para bakta ini 
tercengang keheranan dan berkata, 
“Apa Baba! Bisakah kami melakukan 
dosa sakrilegi ini, mengusir Baba dengan 
tongkat?” Kemudian Baba memberi 
tahu mereka bahwa Beliau telah datang 
ke rumah mereka dalam wujud seekor 
anjing hitam. Dengan cara ini, Baba 
menunjukkan kebenaran bahwa Tuhan 
ada dalam segala makhluk.
	 Bila engkau melihat seekor tikus, 
engkau berusaha menangkapnya 
dengan perangkap tikus, atau 
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membunuhnya dengan tongkat. Akan 
tetapi, bila engkau melihatnya bersama 
Ganesha, engkau bersujud kepadanya. 
Demikian pula bila melihat seekor 
ular, engkau berusaha membunuhnya 
atau memanggil pawang ular untuk 
menangkapnya. Akan tetapi, bila engkau 
melihat ular yang menghias Shiwa, 
engkau bersujud kepadanya. Siapa 
saja yang dekat dengan Tuhan akan 
ditakzimkan dan dihormati. Kedekatan 
dengan Tuhan adalah harta sejati. 
Engkau akan dihormati sesuai dengan 
kedekatanmu kepada Tuhan.
	 Akan tetapi, bila engkau menjadi 
jauh dari Tuhan, bahkan tidak ada orang 
yang akan memandang wajahmu. 
Sesungguhnya engkau selalu dekat 
dengan Tuhan. Apa pun yang kaulihat 
dan ke mana pun engkau memandang, 
hanya Tuhanlah yang ada. Prinsip 
ketuhanan (kesadaran semesta) ada di 
mana-mana, tidak datang atau pergi.

Bakta Tuhan yang Sejati Hanya Dapat 
Mengungkapkan Kebahagiaan Jiwa

	 Suatu kali Pārvatī dan Parameshvara 
mengadakan perlombaan untuk kedua 
putra mereka: Vināyaka dan Subrah-
manya. Mereka memberi tahu kedua 
putra, siapa yang datang lebih dahulu 
setelah pergi berkeliling dunia, akan 
diberi hadiah. Vināyaka mempunyai perut 
yang sangat besar dan kendaraannya 
tikus. Karena itu, orang tuanya ingin tahu 
bagaimana ia akan berlomba dengan 
Subrahmanya. 
	 Sementara itu, Subrahmanya me-
nunggang merak kendaraannya dan per-
gi dengan cepat. Akan tetapi, Vināyaka 
tetap berada di tempatnya tanpa ber-

usaha memanggil tikus tunggangannya. 
Ketika melihat Subrahmanya kembali 
setelah menyelesaikan perjalanan keli-
ling dunia, Ganesha berjalan mengeli-
lingi Pārvatī dan Parameshvara, kemu-
dian menyatakan diri sebagai pemenang 
perlombaan. Kemudian Pārvati berkata, 
“Alangkah pintarnya engkau? Pengeta-
huan rahasia apa ini? Adikmu kembali 
setelah pergi mengelilingi dunia. Ka-
rena itu, ia berhak mendapat hadiah. 
Bagaimana engkau bisa menyatakan 
sudah pergi berkeliling dunia hanya de-
ngan memutari kami?” Pārvatī dan Para-
meshvara bukannya tidak mengetahui 
kebenaran ini. Mereka hanya memain-
kan drama ini untuk menunjukkan kepa-
da dunia bahwa Tuhan meliputi segala 
sesuatu. Kemudian Vināyaka berkata, 
“Ibu! Ke mana pun kita memandang, ka-
lian berdua ada, bukan? Karena itu, jika 
saya berjalan memutari Ibu dan Ayah, itu 
sama saja dengan berjalan mengelilingi 
seluruh dunia.”
	 Ke mana pun engkau memandang 
di seluruh alam semesta ini, hanya ada 
dua hal yaitu: energi dan materi yang ma-
sing-masing dilambangkan oleh Pārvatī 
dan Parameshvara. Vināyaka dapat me-
menangkan hadiah karena kecerdasan-
nya. Kemudian Pārvatī merasa kasihan 
kepada Subrahmanya dan memberinya 
buah agar ia tidak kecewa karena telah 
bersusah-payah pergi berkeliling dunia. 
Pārvatī berkata kepadanya, “Anak-Ku 
sayang! Engkau telah datang lebih dahu-
lu setelah pergi berkeliling dunia. Tetapi, 
Vināyaka menang karena ia memahami 
makna yang terkandung dalam prinsip 
ketuhanan bahwa Tuhan ada di mana-
mana.” 
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	 Bila kauselidiki secara mendalam, 
engkau akan memahami makna yang 
terkandung dalam prinsip ketuhanan. 
Orang yang tenggelam sepenuhnya di 
dalam air, tidak dapat berkata apa-apa. 
Demikian pula orang yang tenggelam 
sepenuhnya dalam kasih Tuhan, tidak 
dapat melukiskannya. Hanya mereka 
yang tetap berada di permukaan, 
melukiskannya secara dangkal. Orang 
yang tenggelam sepenuhnya dalam 
lautan bakti, iman, dan kasih kepada 
Tuhan, akan dipenuhi kebahagiaan 
jiwa, ia tidak akan mengetahui apa 
pun lainnya. Para cendekiawan, orang-
orang terpelajar, dan para penyair 
yang menyatakan bahwa mereka tahu 
tentang Tuhan, sesungguhnya hanyalah 
orang-orang yang berada di taraf yang 
dangkal ini. Akan tetapi, orang yang 
tenggelam sepenuhnya dalam prinsip 
ketuhanan, tidak akan dapat berbicara 
mengenai hal itu. Kebahagiaan jiwa 
merupakan bicaranya, dan kebahagiaan 
jiwa adalah bahasanya. Tiada yang lebih 
tinggi daripada ini. Karena itu, sangat 
keliru bila orang mengatakan bahwa ia 
mencari Tuhan. Apa perlunya mencari 
Tuhan yang ada di mana-mana?
	 Ada sembilan jalan bakti: shrāvanam 
‘mendengarkan (tentang Tuhan dan kitab-
kitab suci), kīrtanam ’menyanyikan nama 
Tuhan’, Vishnusmaranam ‘merenungkan 
Tuhan’, pādasēvānam ‘melayani kaki 
suci Tuhan’, vāndanam ‘bersembah 
sujud’, archanam ‘melakukan pemujaan’, 
dāsyam ‘mengabdi’, snēham ‘bersahabat 
dengan Tuhan’, ātmanivēdanam ‘pasrah 
diri kepada Tuhan’. Ada dikatakan bahwa 
kesembilan jalan ini membawa manusia 
menuju Tuhan. Akan tetapi, manusia 
harus sadar bahwa ia sendiri adalah 

(perwujudan) Tuhan. Sesungguhnya 
setiap orang adalah perwujudan Tuhan. 
Tuhanlah yang sedang mencari bakta 
sejati.

Aku sedang mencari, dari dahulu 
sampai sekarang,
Aku terus mencari seorang manu-
sia dan bakta yang sejati.

(Puisi bahasa Telugu).
	 Bahkan unggas dan margasatwa 
pun mempunyai bakti sejati. Namun, 
sayangnya hal ini tidak diketemukan 
dalam diri manusia. Manusia hanya 
mempunyai bakti separuh waktu. 
Di manakah Tuhan? Engkau harus 
mempunyai keyakinan yang teguh 
bahwa engkau sendiri adalah (per-
wujudan) Tuhan. Badan dapat diibaratkan 
dengan tempat ibadah, dan jiwa 
(kesadaran individu) adalah Tuhan (yang 
bersemayam di situ). Karena itu, engkau 
adalah Tuhan (engkau adalah kesadaran 
semesta, karena kesadaran individu dan 
kesadaran semesta itu pada hakikatnya 
sama, keterangan penerjemah). Bila 
engkau sendiri adalah (perwujudan) 
Tuhan, di mana lagi engkau dapat 
menemukan Tuhan? Tetapi, engkau 
harus meneguhkan keyakinan ini. Hanya 
dengan demikianlah engkau dapat 
menghayati kasih sejati dan kebahagiaan 
jiwa. Bila engkau memegangi gula, 
engkau tidak akan mengetahui rasa-
nya. Taruh gula itu di atas lidahmu 
dan mulailah mengunyahnya. Hanya 
dengan demikianlah engkau akan dapat 
merasakan manisnya.
	 Bhagawan mengakhiri wacana 
Beliau dengan kidung suci, “Madhura 
Madhura Murali Ghanashyama ....”
Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro
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SATYOOPANISHAD (08)

KAUM MUDA (1)

Pertanyaan (56) : Swami! Kami pergi ke 
perguruan tinggi dan universitas untuk 
belajar dan memperoleh pengetahuan. 
Setelah itu kami mulai bekerja. Kami 
mendapat gaji, tetapi sayangnya siapa 
saja yang kami jumpai mulai berkata, 
“Saya tidak mempunyai kedamaian 
batin.” Mengapa begitu, Swami? Apa 
yang harus kami lakukan?
Bhagawan: Sekadar pendidikan tidak 
akan memberimu ketenteraman batin. 
Resi Vyāsa menyusun seluruh Veda, 
menulis epik agung Mahābhārata, 
delapan belas Purāna, dan Brahmasutra. 
Meskipun begitu, pikirannya tetap resah, 
tanpa kedamaian. Ketika Vyāsa sedang 
sedih seperti ini, (Dewa) Resi Nārada 
menasihatinya agar menulis Bhāgavata, 
suatu karya yang menggabungkan 
permainan (līlā) Tuhan dengan kisah 
hidup beberapa bakta yang paling 
terkenal, yang menyanyikan kemuliaan 
aneka mukjizat Beliau sepenuhnya. 
Hanya pada waktu itulah ia menikmati 
kedamaian dan kebahagiaan jiwa.
	 Kedamaian batin tidak dapat 
diperoleh dengan kedudukan, status, 
gelar kesarjanaan, pengaruh, harta, 
atau kemasyhuran, tidak, tidak ada satu 
pun dari aneka pencapaian (duniawi) 
ini dapat memberimu kedamaian hati. 
Kedamaian hati tidak dapat diterima 
dari siapa pun atau ditemukan di suatu 
tempat. Tidak ada objek-objek lahiriah, 
benda, atau harta milik apa pun yang 
dapat memberimu kedamaian batin.

	 Pangkal penyebab lenyapnya ke-
damaian batin yaitu karena manusia 
mempunyai banyak keinginan. Karena 
itu, sering Kuberitahukan kepadamu 
pepatah Jawatan Kereta Api India;

“Semakin sedikit bagasi (keingin-
an), semakin mudah, membuat 
perjalanan (hidup) jadi menye-
nangkan.” Karena itu, penting 
sekali membatasi keinginan.
“Jangan sedih karena engkau 
tidak mempunyai uang milyaran 
rupiah (kooti) tetapi bersenang-
hatilah karena engkau mempu-
nyai cukup makanan (rooti).”
“Jangan merasa tidak bahagia 
karena engkau tidak mempunyai 
mobil (kāru), tetapi berbahagia-
lah karena engkau mempunyai 
kaki (kālu).”
“Jangan menangis karena dise-
ngat kala jengking, tetapi berse-
nang-hatilah karena engkau tidak 
digigit ular yang besar.”
“Jangan sedih karena digigit ular, 
tetapi bersyukurlah kepada Tu-
han karena engkau tidak tewas 
oleh hal itu.”

	 Dalam kepuasan batinlah terletak 
kedamaian dan kebahagiaan. Siapa 
orang yang paling kaya? Orang yang 
memiliki kepuasan batin adalah orang 
terkaya. Siapa orang yang paling 
miskin? Orang yang mempunyai banyak 
keinginan adalah orang termiskin.
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	 Banyak orang datang kepada-Ku 
dan berkata, “Saya ingin mempunyai 
kedamaian batin.” Kuberi tahu setiap 
orang, “Jawabannya ada dalam 
permintaanmu. Bila engkau berkata, 
‘Saya ingin mempunyai kedamaian,’ 
ada dua unsur yaitu saya dan ingin 
mempunyai. Saya adalah rasa keakuan 
atau kelekatan (mamakāra), dan ingin 
mempunyai adalah keinginan (kāma). 
Bila kedua hal ini: saya (rasa keakuan), 
dan ingin mempunyai (keinginan) 
kaubuang, maka kedamaian sudah ada 
di situ.

Pertanyaan (57): Swami! Banyak di 
antara kami merasa tidak berdaya bila 
berinteraksi dengan kaum muda. Mere-
ka sering berkata, “Jangan mengganggu 
kebebasan kami. Kami merdeka dan 
berbuat sesuka hati kami.” Kami me-
rasa sulit meyakinkan mereka tentang 
apa yang kami anggap benar dan mem-
bimbing mereka ke arah yang benar. 
Apa yang harus kami lakukan dalam 
keadaan seperti ini?
Bhagawan: Dari pernyataanmu, je-
las sekali bahwa kaum muda modern 
tidak tahu apa arti kebebasan. Mereka 
menggunakan istilah seperti kebebasan 
(svēccha) dan kemerdekaan (svatantra) 
secara sembarangan tanpa mengetahui 
arti yang sebenarnya.
	 Apakah kebebasan? Apakah ke-
merdekaan? Bila kebebasan berarti ber-
tingkah laku sesuka hati, tanpa norma 
apa pun, lalu apa beda kita dari unggas 
dan margasatwa yang bertingkah laku 
sesuka hati mereka? Mereka bergerak 
bebas tanpa pembatasan atau larangan 
apa pun. Mereka juga beranak-pinak, 
menghasilkan berlusin-lusin keturunan. 

Jika inilah yang dimaksud dan dike-
hendaki oleh kaum muda dengan (isti-
lah) kebebasan, maka serangga, unggas, 
dan margasatwa, tanpa menempuh stu-
di di universitas dan memperoleh gelar, 
bisa mendapat makanan serta naungan, 
dan hidup bebas sesuai dengan takdir 
alam. Lalu manfaat apa yang kauperoleh 
dari kebebasanmu? Apa keistimewaan-
mu? Untuk apa engkau menempuh pen-
didikan? Binatang lebih baik daripada 
engkau karena mereka mempunyai alas-
an dan musim. Manusia tidak mempu-
nyai alasan dan musim.
	 Apakah kebebasan (svēccha)? Bila 
kata Sanskerta svēccha dianalisis dengan 
baik, sva + iccha menjadi svēccha. Sva 
berarti ‘diri sendiri’ yaitu jiwa, roh, atau 
atma. Iccha berarti ‘kehendak’. Dengan 
demikian sva ‘atma’ ditambah iccha 
‘kehendak’ berarti ‘kekuatan kehendak 
yang dimiliki atma’. Jadi, ini berkaitan 
dengan atma kita. Apakah kebebasan 
(svēccha) ini yang kini dikehendaki 
kaum muda kita? Sayangnya mereka 
tidak mengetahui arti kata yang mereka 
gunakan.
	 Lalu manusia modern berkata, 
“Aku punya kemerdekaan (svatantra) 
untuk melakukan apa saja yang kusukai. 
Tidak bisakah aku merdeka?” Di sini 
pun kaum muda tidak mengetahui 
arti kata svatantra. Apakah svatantra 
berarti tingkah laku yang gegabah, 
sembarangan, dan tidak bertanggung 
jawab? Tidak. Bila engkau mengira 
bahwa berkeluyuran kian kemari, 
makan dan minum apa saja semaumu 
itu merupakan tanda kemerdekaan, 
tidakkah kaulihat bahwa kucing dan 
tikus juga senang berkelakuan seperti 
itu? Apakah kemerdekaan itu berarti 
makan dan minum? Bagaimanapun juga 
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engkau melewatkan seluruh hidupmu 
dalam kedua kegiatan ini: makan dan 
minum. Hidup sudah merosot ke taraf 
sekadar mengisi dan mengeluarkan isi.
	 Jadi, apakah kemerdekaan (svatan-
tra) itu? Dalam konteks ini engkau harus 
mengingat satu hal yang penting. Be-
nar, engkau mempunyai kemerdekaan. 
Tetapi, ada batasnya. Kemerdekaanmu 
tidak boleh menghalangi kemerdekaan 
orang lain. Jadi, engkau mempunyai 
kemerdekaan sejauh hal itu tidak mem-
pengaruhi kemerdekaan orang lain.
	 Sebuah contoh sederhana. Pada 
suatu pagi yang cerah, seorang pria mulai 
berjalan-jalan sambil mengayun-ayun 
tongkatnya dan memutar-mutarnya 
dengan bebas. Setelah beberapa waktu, 
seorang lelaki yang lewat di jalan itu 
menunjuk sambil berkata, “Jangan 
memutar-mutar tongkat Anda seperti 
itu!” Pria tadi berkata, “Mengapa tidak? 
Saya mempunyai kemerdekaan dan 
dapat menggerakkan tongkat ini sesuka 
hati saya.” Tetapi lelaki itu berkata, “Pak, 
memang benar. Tetapi kemerdekaan 
Anda untuk memutar-mutar tongkat 
Anda berakhir ketika hidung saya mulai 
tampak, karena saya takut, ketika sedang 
memutar-mutar tongkat, mungkin Anda 
akan memukul hidung saya.” Inilah batas 
kemerdekaanmu.
	 Kita juga mendengar orang-orang 
berkata, “Kita merayakan svarājya ‘hari 
kemerdekaan’. Benarkah ini? Tidak. Di sini 
sva berarti diri sendiri. Sudahkah engkau 
menguasai dirimu sendiri? Dapatkah 
engkau mengendalikan semua indramu? 
Biasanya svatantra ‘kemerdekaan’ berarti 
bebas dari penjajahan bangsa asing. 
Engkau mematahkan rantai perbudakan 
dan penindasan penguasa (asing) lalu 
menyatakan diri merdeka. Ini adalah 

kemerdekaan yang bersifat politis. Ini 
tidak cukup.
	 Engkau juga harus merdeka secara 
spiritual dengan menguasai indramu, 
menaklukkan segala kelemahanmu, 
dan mengendalikan berbagai kecen-
derungan jahat dalam dirimu. Inilah ke-
merdekaan dalam kerajaan atma. Eng-
kau baru benar-benar merdeka setelah 
engkau dapat menguasai keinginan, 
nafsu kama, ketamakan, kemarahan, ke-
bencian, kekikiran, keinginan membalas 
dendam, dan sebagainya. Engkau harus 
memahami arti svatantra ‘kemerdekaan’ 
dalam pengertian ini.

Pertanyaan (58): Swami! Bagaimanakah 
suasana kelas yang ideal?
Bhagawan: Engkau harus mengikuti 
budaya pusaka tradisional kita. Seorang 
siswa yang rendah hati dan patuh 
akan dapat memperoleh pengetahuan 
secara menyeluruh. Para siswa harus 
memperlihatkan minat yang besar 
pada mata pelajaran yang mereka 
tekuni, bahkan mengajukan berbagai 
pertanyaan. Bila ada keraguan, mereka 
harus minta penjelasan dari para guru 
mereka. Karena itu, seorang siswa harus 
duduk di tempat yang lebih rendah 
daripada tempat duduk guru yang 
kursinya lebih tinggi. Air selalu mengalir 
ke bawah, demikian pula pengetahuan. 
Api membubung ke atas. Demikian pula, 
api kebijaksanaan siswa membubung ke 
atas.

Pertanyaan (59) : Swami! Sekarang 
kita jumpai kecenderungan untuk 
meniru dalam segala bidang kehidupan. 
Terutama kegemaran meniru-niru ini 
sangat lazim di antara kaum muda. 
Apa pendapat Swami mengenai hal ini?
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Bhagawan: Meniru itu kelemahan. 
Inilah kekurangan kaum muda modern. 
Meniru itu sifat manusia, sedangkan 
mencipta sifat Tuhan. Meniru juga 
membuat engkau melupakan tingkah 
lakumu yang alami.
	 Suatu hari seekor burung gagak 
melihat seekor angsa dan sangat tertarik 
melihat (gaya berjalannya) yang ang-
gun dan berwibawa. Gagak itu mulai 
menirunya. Ia mulai berjalan perlahan-
lahan sebentar, kemudian mulai melon-
cat-loncat, dan akhirnya akan terbang. 
Akibatnya ia kehilangan gaya berjalan-
nya sendiri. Gagak itu jadi tampak cang-
gung sekali dan sangat dibuat-buat. 
Karena itu, engkau harus (bersikap dan 
bertingkah laku secara) wajar. Meniru-
niru bukan hanya tidak wajar, tetapi juga 
menggelikan.

Pertanyaan (60) : Swami! Kini banyak 
orang—terutama kaum muda—mem-
buang-buang waktu mereka. Banyak 
yang malas dan menyia-nyiakan wak-
tu mereka yang berharga. Karena itu, 
walaupun kaya sumber daya, negeri 
kita tidak maju. Mohon Swami mem-
berikan nasihat untuk menyembuhkan 
penyakit ini.
Bhagawan: Negeri ini tidak kekurangan 
apa pun. Kita mempunyai cukup sumber 
daya. Anak negeri kita juga banyak akal, 
pandai sekali mencari jalan, dan sangat 
berbakat. Tiada apa pun di dunia luar 
yang tidak ada di Bhārat; sebagaimana 
dikatakan dalam pepatah Kannada, 
“Enna Bhāratē, tanna bhārati.”
	 Sejarah memberi tahu engkau 
bahwa pada masa lampau negeri ini 
menjadi sasaran penyerbuan dan 
serangan banyak bangsa asing karena 
mereka tertarik pada berbagai kekayaan 

dan sumber daya yang ada di sini. 
Tetapi kini kita jumpai banyak pemalas 
membuang-buang waktu mereka yang 
berharga. Walaupun memperoleh 
gaji besar, mereka tidak melakukan 
pekerjaan yang sebanding. Dengan 
demikian negara dikhianati dan ditipu.
	 Engkau harus mengikuti waktu. 
Waktu tidak akan mengikuti engkau. 
Tuhan adalah waktu.

Samvatsarāya namah.
‘Sembah sujud kepada Tuhan yang 

mewujud sebagai waktu’
Waktu adalah (perwujudan) Tuhan.

Kālāya namah.
‘Sembah sujud kepada waktu’.

Kālātītāya namah.
‘Sembah sujud kepada Ia yang 

melampaui waktu’.

Kāla-darpa-damanāya namah.
‘Sembah sujud kepada Ia yang 

menaklukkan waktu’.

	 (Doa-doa di atas) adalah beberapa 
sebutan untuk Tuhan yang melukiskan-
Nya sebagai penguasa, perencana, dan 
pengendali waktu. Nāmāvali ‘rangkaian 
nama Tuhan’ tersebut menekankan 
aspek ini. Dengan demikian membuang-
buang waktu itu dosa. Engkau harus 
melewatkan waktu dengan cara yang 
terbaik dan suci.
Sering Kuberitahukan kepada para 
siswa-Ku,

“Jangan melihat yang jahat, 
lihatlah hal yang baik.

Jangan berbicara yang jahat, 
bicarakan hal yang baik.

Jangan mendengarkan hal yang jahat, 
dengarkan hal yang baik.

Jangan melakukan perbuatan jahat, 
lakukan apa yang baik.
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	 Karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa pandangan jahat (memandang 
seseorang atau sesuatu dengan pikiran 
jahat, mengharapkan agar sesuatu 
yang buruk terjadi pada orang/benda 
itu, memandang dengan dengki, atau 
memandang wanita dengan keinginan 
buruk, dan sebagainya, keterangan 
penerjemah), mendengarkan perkataan 
yang jahat, membicarakan hal yang jahat, 
memikirkan hal yang jahat, dan berbuat 
jahat itu sama dengan membuang 
waktu.
	 Engkau harus bekerja keras. Alkitab 
menyatakan, “Engkau harus hidup 
dengan peluh di dahimu.” Namun, kini 
tidak demikian halnya; orang-orang 
lebih suka memperoleh nafkah tanpa 
melakukan usaha apa-apa.
	 Pekerjaan apa pun yang kaulakukan, 
lakukan sambil terus mengulang-ulang 
nama Tuhan (nāmasmarana). Inilah 
jalan bakti (bhakti-mārga). Pekerjaan 
semacam itu secara otomatis berubah 
menjadi persembahan bagi Tuhan. Inilah 
anubhava jnāna, yaitu kebijaksanaan 
yang timbul dari pengalaman atau 
pengetahuan praktis.
	 Para pemalas yang tidak melakukan 
pekerjaan apa-apa tidak dapat mencapai 
apa pun dalam hidupnya. Sebenarnya, 
bila engkau bekerja dengan kedua 
tanganmu, tidak dapatkah engkau 
memberi makan satu perut? 
	 Engkau tahu bagaimana seorang 
tukang foto menekan tombol kamera. 
Ia menyesuaikan lensanya dengan 
memperhitungkan jarak dan memintamu 
agar siap sebelum ia menekan tombol. 
Begitu bukan? Tetapi Dewa Kematian 
(Kāludu) tidak memberimu waktu dan 
juga tidak memintamu agar bersiap 
sementara ia menekan tombol kamera 

kehidupan. Ia mencabut nyawamu 
secara mendadak, tanpa kauketahui. 
Karena itu, engkau harus selalu siap 
menghadapi ajal. Dengan demikian, 
menggunakan waktu sebaik-baiknya 
dengan cara yang paling suci itu mutlak 
perlu.
	 Cermati ciptaan Tuhan: matahari, 
bulan, bintang-gemintang, dan berbagai 
planet. Semuanya bergerak dalam 
orbit mereka sehingga dalam hidupmu 
engkau mempunyai siang dan malam 
yang membentuk waktu. Pepohonan 
dan sungai-sungai mengikuti waktu dan 
merupakan ideal bagi umat manusia. 
Karena itu, ada dikatakan bahwa alam 
adalah guru yang terbaik.
	 Swami tidak mempunyai hari libur. 
Setidak-tidaknya dalam seminggu 
engkau mempunyai hari Minggu sebagai 
hari libur. Setiap hari Aku menerima 
ribuan surat dan semuanya Kubaca. Aku 
mengurus semua pekerjaan-Ku. Setiap 
hari aku berjalan beberapa kilometer 
jauhnya di antara kalian. Secara 
pribadi Aku mengawasi, memantau, 
membimbing, dan memberi petunjuk 
dalam segala urusan yang berkaitan 
dengan universitas, Rumah Sakit Super-
spesialisasi, dan proyek air, di samping 
ribuan Sai Centre yang tersebar di 
seluruh dunia. Aku tidak beristirahat. 
Aku tidak mempunyai waktu jeda untuk 
mengaso sebentar, atau hari libur, 
Kebahagiaanmu adalah kebahagiaan-Ku. 
Tuhan menjelma untuk memperlihatkan 
cara hidup yang ideal kepada manusia. 
Karena itu, jangan membuang-buang 
waktu. Dengan perbuatan yang benar 
(karma), tegakkan kebajikan (dharma), 
dan menunggallah dalam Tuhan 
(kesadaran semesta), dengan demikian 
selamatkan hidupmu.



28 Edisi No. 238, Februari 2012

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



29Edisi No. 238, Februari 2012

 
 

 

 
 

 
 
 

 

 



30 Edisi No. 238, Februari 2012

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



31Edisi No. 238, Februari 2012

KEAGUNGAN UDI (Vibhuti) BABA

Riwayat Kehidupan Sri Shirdi Sai Baba - 14

	 Hari Bhau Fhanse adalah seorang 
dokter. Suatu ketika, wabah kolera 
terjadi di desanya. Seorang pasien yang 
menderita penyakit kolera sembuh 
setelah ia berikan udi. Mengetahui hal ini, 
semua pasien mulai datang ke dokter ini. 
Ia memberikan udi kepada pasien-pasien 
itu dan yang menakjubkan adalah semua 
pasien itu sembuh. Dalam beberapa hari 
saja, udi yang dimilikinya sudah habis. 
“Apa yang akan aku lakukan jika ada lagi 
pasien yang datang?”, pikirnya. Tetapi 
ketika simpanan udi-nya habis, lenyap 
juga penyakit kolera di desa itu.
	 Narayan Mothi Ramjani dari Nasik 
datang ke Shirdi bersama ibunya dan 
memperoleh darshan Baba. Baba berkata 
kepadanya, “Anak-Ku, berhentilah dari 
pekerjaanmu dan mulailah bisnis, 
engkau akan sejahtera.” Ia berhenti dari 
pekerjaannya dan memulai bisnis hotel 
‘Anand Ashram’
	 Setelah beberapa hari, seekor 
kalajengking menggigit temannya. 
Temannya sudah tidak sanggup me-
nahan rasa sakitnya dan tidak tahu 
bagaimana cara mengobatinya. Narayan 
Mothi Ramjani pergi ke photo Baba 
dengan penuh rasa bakti, mengambil 
abu dari dupa yang menyala di depan 
photo Baba lalu menaruhnya di dahi 
korban dan di tempat rasa sakit. Segera 
rasa sakit itu hilang. Udi Baba dan setiap 
atom dari udi yang disucikan dengan 
nama Ilahi Beliau akan dipenuhi oleh 
kekuatan belas kasih Ilahi Baba. Itu 

akan menjadi nektar bagi mereka yang 
meyakini.
	 Putri seorang bakta di Bandra 
menderita penyakit pes. Setiap orang 
merasa bahwa hanya udi Baba yang dapat 
menyembuhkkan penyakitnya tetapi 
mereka tidak punya udi pada saat itu. 
Ia tahu bahwa Nana Saheb Chandorkar 
pasti membawa udi bersamanya, jadi 
ia pun pergi ke sana. Pada saat itu, 
Nana Saheb bersama istrinya sedang 
menunggu kereta di stasiun Thane 
Railway. Ayah dari anak itu pergi kesana 
dan menceritakan segalanya. Nana 
Saheb merenung sejenak, mengambil 
sedikit debu dari jalanan, berdoa kepada 
Baba, menchantingkan nama suci 
Beliau lalu menaruh itu di dahi istrinya 
menganggap ia sebagai pasiennya. 
Bakta itu heran menyaksikan kejadian ini. 
Ketika ia pulang, ia menemukan bahwa 
penyakit yang tidak dapat disembuhkan 
dokter itu ternyata telah hilang. Sungguh 
mahakuasa nama Ilahi Sai. Mrinmaya 
(Debu: keterangan penulis) dapat 
menjadi chinmaya jika mantra berupa 
nama Ilahi Lord Sai diucapkan.
	 Suatu hari, ketika Nana Saheb 
Chandorkar sedang berada di Jamner, di 
wilayah Khandesh, yang berjarak ratusan 
mil dari Shirdi, putrinya, Maina Thai, 
sudah menjelang melahirkan. Dokter 
telah mencoba berbagai cara untuk 
membantu kelahiran tetapi semuanya 
sia-sia. Ia tak sanggup lagi menahan rasa 
sakitnya. Mereka merasa bahwa hanya 
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udi Baba lah satu-satunya penyelamat, 
tetapi udi mereka sedang habis dan 
mereka sangat sedih.
	 Sementara itu di Shirdi, Ramgirbuva 
sedang bersiap-siap untuk pergi ke 
Khandesh. Baba memanggilnya dan 
memberinya vibhuti dan lirik arathi, 
Beliau berkata, “Berikan ini kepada 
Chandorkar di Jamner.” Ramgirbhuva 
tidak punya cukup uang untuk pergi 
sejauh itu. Ia hanya punya uang 2 rupees 
yang hanya cukup untuk perjalanan 
ke Jalgaon. Jamner berjarak 30 mil dari 
Jalgaon. Berjalan sejauh itu sangatlah 
tidak mungkin. “Apa yang harus aku 
lakukan?” pikirnya dan dengan rendah 
hati menyampaikan keadaanya kepada 
Baba. Baba berkata, “Jangan takut, 
Aku akan menyediakan segala yang 
engkau perlukan, pergilah tanpa ragu-
ragu.” Ia kemudian pergi dan tiba di 
Jalgaon dengan uang 2 rupees yang 
dimilikinya. Selagi berpikir bagaimana 
pergi ke Jamner, sebuah delman datang 
mendekat dan sang kusir bertanya, 
“Siapa Bapugirbhuva?” Ia mengatakan 
bahwa dirinyalah orang yang dicari. 
Kusir delman itu lalu berkata, “Naiklah, 
Nana Saheb mengirimkan delman ini 
untuk mu.” Ia kemudian pergi ke Jamner 
naik delman itu.
	 Kusir delman itu menghentikan 
delmannya di dekat sebuah sungai 
kecil. Ia membawa kuda-kudanya untuk 
minum air dan kemudian mengikat 
mereka di sebuah pohon. Ia menawarkan 
makanan & minuman kepada 
Ramgirbuva. Ramgirbuva tidak bersedia 
menerimanya karena menganggapnya 
seorang dari keyakinan lain. Ia berkata 
bahwa ia bukanlah berasal dari 

keyakinan lain tetapi seorang kshatriya 
dan menunjukkan kepada Ramgirbuva 
benang suci miliknya. Ramgirbuva 
kemudian mengambil makanan dan 
minuman itu. Mereka berdua kemudian 
melanjutkan perjalanan dan sampai di 
daerah pinggiran Jamner. Ramgirbuva 
memohon ijin sejenak untuk buang 
air kecil dan ketika ia kembali, ia tidak 
menemukan kembali delman maupun 
kusirnya. Ia mencari tahu di desa dan 
akhirnya sampai di rumah Nana Saheb. 
Ia kemudian memberikan udi dan lirik 
arathi serta menceritakan semuanya. 
Semua orang bergembira akan 
kemahatahuan Baba. Setelah minum air 
putih yang telah dicampur dengan udi, 
Maina Thai yang telah mengalami sakit 
sejak beberapa hari akhirnya berhasil 
melahirkan seorang bayi laki-laki. Setiap 
orang sungguh berbahagia.
	 Nana Saheb menyampaikan 
terimakasih kepada Ramgirbuva karena 
telah mengantarkan udi Baba tepat pada 
waktunya. Ramgir berkata, “Ini sama 
sekali bukan karena aku, jika saja engkau 
tidak mengirimkan delman, aku tidak 
akan bisa datang.” Nana Saheb heran 
dan berkata bahwa ia sama sekali tidak 
mengirim delman. Giliran Ramgir yang 
terheran-heran. Ia merenungkan hal itu 
sejenak dan kemudian menyadari bahwa 
kusir delman itu pastilah Baba sendiri 
karena hanya Baba yang memanggilnya 
Bapugirbhuva. Ia menangis dalam 
kebahagiaan rohani, semua dipenuhi 
kegembiraan mendengar leela Lord Sai.
	 Baba adalah penyelamat bagi 
mereka yang membutuhkan. Dengan 
hanya memikirkan-Nya, Beliau akan 
bergembira. Udi Beliau melenyapkan 
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segala kesulitan, memenuhi keinginan 
dan melimpahkan kebahagiaan rohani.
	 Adik laki-laki Shyama, Bapaji, 
tinggal dekat sumur Sawool. Suatu 
hari istri adiknya terkena wabah pes 
dan menderita dua bengkak di bagian 
ketiak. Bapaji bergegas ke Shirdi dan 
meminta Shyama agar memohon 
pertolongan Baba. Shyama merasa 
khawatir. Ia pergi ke Baba, bersujud di 
kaki Baba dan memohon pertolongan. 
Baba memberikan ia udi dan berkata, 
“Shyama, tidak perlu khawatir, mengapa 
khawatir jika Aku di sini. Kirimkan udi 
ini melalui adikmu, istrinya akan segera 
sembuh. Percayalah dengan kata-kata-
Ku.” Shyama bertanya, “Baba, bolehkah 
aku juga ikut pergi?” Baba berkata, 
“Tidak, tidak sekarang, pergilah besok 
dan kembalilah segera.” Adik Shyama 
mencampur udi dengan air putih dan 
memberikan campuran itu kepada 
istrinya untuk diminum. Tak lama 
demam yang dideritanya reda, bengkak 
di tubuhnya pecah dan keesokan 
harinya ia sudah sembuh total. Keesokan 
harinya ketika Shyama datang, ia sedang 
memasak. Shyama heran melihatnya 
sembuh begitu cepat. Mereka semua 
bergembira dan mensyukuri keagungan 
udi Baba. Shyama menyadari makna 
kata-kata Baba yang memintanya segera 
kembali secepatnya dan ia kemudian 
berangkat kembali ke Shirdi.
	 Seorang lanjut usia dari Harda 
menderita kencing batu. Dokter 
mengatakan bahwa batu tersebut hanya 
bisa dikeluarkan dengan cara operasi. Ia 
tidak setuju melakukan operasi karena 
takut. Sementara itu, seorang pebisnis 
yang adalah seorang bakta Baba sering 

datang ke desa itu. Ia selalu membawa 
udi Baba kemanapun ia pegi. Mendengar 
keajaiban udi Baba, putranya kemudian 
meminta udi tersebut. Ia memberikan 
udi itu kepada ayahnya yang kemudian 
memakainya di dahi dan sebagian lagi 
dimakannya. Batu itu hancur dan keluar 
ketika ia buang air kecil. Keajaiban udi 
Baba tak terkatakan.
	 Seorang pria dari golongan Kayasta 
Prabu yang berasal dari Badra menderita 
gangguan tidur. Begitu ia merebahkan 
diri di tempat tidur, ayahnya yang sudah 
meninggal muncul dalam mimpinya dan 
menggangunya terus menerus. Keadaan 
ini mengganggu tidurnya sepanjang 
malam dan membuatnya tidak bisa tidur 
pulas. Suatu hari ia menceritakan hal 
ini kepada seorang bakta Baba. Bakta 
itu mengatakan bahwa hanya udi Baba 
yang ia tahu dapat menyembuhkan 
segalanya. Ia kemudian memberikan 
satu kantong kecil udi Baba kepadanya 
dan memintanya menaruh di bawah 
bantal, memakai di dahinya setiap hari 
dan meminumnya sebagai prasad. Ia 
mencoba penyembuhan ini dan heran 
karena ia bisa tidur dengan pulas tanpa 
gangguan apapun juga. Begitulah 
kehebatan udi Baba, apa yang tidak 
mungkin?
	 Pada perayaan ulang tahun ayahnya, 
Newaskar mengundang sejumlah tamu 
untuk menyantap hidangan yang telah 
disiapkan. Ketika masakan sudah selesai 
disiapkan, mereka baru menyadari bahwa 
tamu yang datang hampir tiga kali lipat 
dari yang diundang. Tidak ada waktu lagi 
untuk memasak. Newaskar merasa tidak 
berdaya. Ibunya menasehati dengan 
berkata, “Anakku, ini bukanlah makanan 



34 Edisi No. 238, Februari 2012

kita tapi milik Sai. Tutup semua panci 
dengan kain dan taburkan udi Baba, lalu 
setelah itu persembahkan kepada tamu-
tamu kita makanan dari panci-panci itu. 
Sai akan selamatkan kita dari rasa malu.” 
Ia mengikuti saran ibunya dan heran 
melihat apa yang terjadi, makanan tidak 
saja cukup tapi bahkan berlebih.
	 Apa yang mustahil bagi kekuatan 
Baba jika kita berdoa dengan penuh rasa 
bakti dan keyakinan. Sai yang Mahaada 
selalu bersama bakta-Nya. Ini seratus 
persen benar adanya.
	 Dattopanth menderita sakit perut 
selama empat belas tahun. Dokter telah 
mencoba berbagai pengobatan tetapi 
gagal. Ia mendengar tentang Baba dari 
seseorang dan pergi ke Baba sebagai 
jalan terakhir. Baba memanggilnya 
dan berkata, “Anak-Ku, penyakitmu 
telah hilang, ambillah udi ini. Ini adalah 
prasad Tuhan, makanlah ini dengan 
penuh keyakinan.” Baba memberkatinya 
dan mengijinkannya pulang. Sejak 
saat itu, penyakit yang dideritanya 
hilang sama sekali. Cinta kasih Baba tak 
terbatas, kekuatan Beliau tak mengenal 
kegagalan.
	 Gayasis datang ke Shirdi bersama 
istrinya yang lumpuh. Baba memanggil 
istrinya dan memberkatinya dengan 
prasad udi. Setelah memakan udi setiap 
hari, ia segera dapat berjalan dengan 
normal. Gayasis sangat bahagia melihat 
istrinya sembuh dan sehat. Atas ijin Baba 
mereka kemudian pulang ke rumah.
	 Seorang Sanyasi datang dari Alandi 
untuk mendapatkan darshan Baba. Ia 
menderita sakit di telinganya yang me-
nyebabkan ia hampir tidak bisa tidur. 
Dokter telah mencoba berbagai pengo-

batan namun tak satupun yang berhasil 
menyembuhkannya. Akhirnya ia menye-
rahkan diri di kaki Baba dan berdoa. 
Baba berkata, “Anak-Ku, bangunlah, Tu-
han akan melakukan hal baik untukmu. 
Ambillah udi ini dan dapatkanlah kesem-
buhan.” Baba memberkatinya dan mem-
berinya prasad udi. Sakit yang diderita-
nya sembuh berkat rahmat dan udi Baba. 
Sehubungan dengan adanya bengkak ia 
pergi ke Bombay dan berkonsultasi de-
ngan dokter. Setelah memeriksa teli-
nganya, dokter berkata bahwa operasi 
tidak diperlukan lagi. Begitulah kekuatan 
dari berkat Baba.
	 Di Malegaon wilayah Nasik, tinggal 
seorang dokter yang keponakan laki-
lakinya menderita sakit tuberculosis 
tulang. Banyak dokter telah mencoba 
berbagai cara untuk menyembuhkannya 
tetapi gagal. Mengikuti saran 
seseorang, anak itu dibawa ke Shirdi. 
Anak itu bersujud di kaki Baba. Baba 
mengangkatnya dan berkata, “Jangan 
cemas, ia yang datang kemari dengan 
penuh keyakinan akan bebas dari segala 
kesulitan, pertentangan, pertikaian 
maupun penyakit, mereka yang seperti 
itu akan memperoleh kebahagiaan 
rohani.” Baba memberikan jaminan 
Beliau sambil melemparkan pandangan 
Beliau ke arahnya dan menepuk bagian 
yang sakit. Beliau memberikan udi 
prasad dan meminta mereka untuk 
menaruhnya di bagian sakit sampai sakit 
itu hilang. Mereka mengikuti seperti yang 
disarankan Baba dan dalam beberapa 
hari penyakitnya sembuh. Para dokter 
terheran-heran dengan kesembuhan 
ini. Baba bukanlah orang biasa. Beliau 
adalah dokter agung dari bhav-raga. 

Alih bahasa : Putu Gede Purwanta
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	 Kegiatan studi banding telah dilakukan oleh 10 dosen dari 10 perguruan tinggi 
Islam dari berbagai wilayah di Indonesia ke Sri Sathya Sai University selama 3 minggu, 
5-24 Desember 2011. Ke 10 perguruan tinggi Islam itu terdiri dari Universitas Islam 
Negeri (UIN), Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI), dan Institute Agama Islam Negeri 
(IAIN) yang berasal dari Yogyakarta, Malang, Surabaya, Banda Aceh, Cirebon, 
Gorontalo, Ponorogo, Purwokerto, Salatiga dan Trenggalek. 
	 Kegiatan studi banding itu didanai oleh Dirjen Pendidikan Tinggi Islam, 
Kementerian Agama RI. Kegiatan studi banding itu bertujuan untuk melihat praktek 
pendidikan karakter di Sri Sathya Sai University. Selain itu juga bertujuan untuk 
mengamati manajemen universitas di Sri Sathya Sai University. Kunjungan ini terjadi 
berkaitan dengan adanya kerjasama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Institute 
of Sathya Sai Education atau ISSE Indonesia yang tertuang dalam sebuah MoU 
selama 4 tahun dimana ISSE Indonesia bertindak sebagai penghubung antara Dirjen 
Pendidikan Tinggi Islam dengan Sri Sathya Sai University.
	 Bahkan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Islam juga sempat berkunjung ke Sri 
Sathya Sai University di akhir masa studi banding untuk melakukan observasi delegasi 
dan sekaligus bertemu dengan Vice Chancellor Sri Sathya Sai University.
	 Berikut adalah laporan studi banding itu yang disampaikan oleh ketua rombongan 
kepada Vice Chancellor di akhir kunjungan:

Lessons Learnt in Sri Sathya Sai Institute of Higher Learning
Pelajaran yang dipetik dari Sri Sathya Sai Institue of Higher Learning.1)

Oleh: Raden Cecep Lukman Yasin
 

STUDI BANDING TENTANG PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SRI SATHYA SAI UNIVERSITY 

OLEH 
10 DOSEN DARI 10 PERGURUAN TINGGI ISLAM DI INDONESIA

	 Seeing is believing. This proverb may 
best illustrate our sojourn in SSSIHL. If 
we do not see it ourselves, we would find 
it hard to believe anybody telling us the 
story about a university which takes no 
fee from students, yet excels in education, 
and has a super special hospital with 
state-of-the art equipment, yet takes no 
charge from the patients. Our short study 
in SSSIHL is really a rewarding journey 
in our life. Not only exposed to the system 
of education that produces excellent 

1) Raden Cecep Lukman Yasin is a lecturer 
within the Islamic law faculty at Islamic State 
University, Malang, Indonesia. He completed 
his first Master’s degree in Islamic Studies from 
Leiden University, and the second in Near 
Eastern Studies from Washington University. 
His writing and research mostly deal with 
Islamic legal development and Islamic 
contemporary movement in Indonesia. Beside 
teaching subjects on Islamic law, he is also 
active in translating books relating to Islamic 
thought and culture. His current project is 
compiling Indonesian customary laws on 
marriage and divorce.
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graduates, we also have a plenty of time 
to interact with faculty members and 
students of SSSIHL, who are very eager 
to share their experience on running 
the institution, and revealing the key 
success of their system of education. Our 
visit to SSSIHL convinces us that some 
lessons we got here will be beneficial 
for the betterment of our educational 
institutions in Indonesia.
	 “Seeing is believing” (Setelah 
melihat barulah percaya). Ungkapan 
ini sangat cocok menggambarkan 
kunjungan kami ke SSSIHL (Sri Sathya 
Sai Institute of Higher Learning). Jika 
kita tidak melihatnya sendiri, kita 
akan sulit mempercayai seseorang 
yang bercerita tentang kisah sebuah 
universitas yang tidak memungut biaya 
dari para siswanya, namun maju dalam 
pendidikan, dan memiliki sebuah rumah-
sakit super spesialis dengan peralatan 
canggih, tetapi tidak memungut biaya 
dari para pasien. Kunjungan singkat di 
SSSIHL sungguh merupakan perjalanan 
studi banding yang sangat bernilai 
dalam kehidupan kami. Tidak hanya 
bersentuhan dengan sistem pendidikan 
yang menghasilkan lulusan yang 
excellence, kami juga diberikan banyak 
waktu berinteraksi langsung dengan para 
dosen anggota fakultas dan mahasiswa 
SSSIHL, yang sangat antusias untuk 
berbagi pengalaman mereka dalam 
menjalankan institusi tersebut, sembari 
mengungkapkan kunci-kunci sukses dari 
sistem pendidikan mereka. Kunjungan 
kami ke SSSIHL telah meyakinkan kami 
bahwa beberapa pelajaran yang kami 
dapatkan di sana akan berguna untuk 
meningkatkan mutu institusi pendidikan 
di Indonesia.

Lesson One : Spirituality
Pelajaran Pertama : Spiritualitas

	 There are many religions and 
religious leaders in the world; they teach 
similar things, peace and harmony. 
However, as we may see all around 
the world, hatred, enmity and violence 
rule the life of the people. Religion 
that should function as a path to God 
has been turned to be used as a tool of 
oppression and legitimation for social, 
political, and cultural domination of 
a narrow and short-sighted mundane 
interest. It is in this context that we can 
understand the tremendous significance 
of SSSIHL. By promoting the unity of 
religion, SSSIHL serves as a melting 
pot of divergent beliefs, cultures and 
races. During our sojourn, we witness 
harmonious interaction between the 
people; they may have different belief 
and religion, but they respect each other 
and accept the difference. The harmony 
and tranquility of the vacinity in SSSIHL 
speak loudly to us that our religion is of 
no importance; what is more important 
instead is how we practice it, and to be 
a good (religious) person is not enough, 
but the most important thing is that 
we should do good to God, ourselves 
and others. One of the untold lesson we 
can discern from our interaction with 
all faculty members and students of 
SSSIHL is that spirituality is the core 
of every religion, where we can find our 
similarity and put aside any ritualistic 
and theological difference. 
	 Ada banyak agama dan pemimpin 
agama di dunia ini; mereka mengajarkan 
hal yang sama, yaitu kedamaian dan 
harmoni. Akan tetapi, seperti yang 
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kita lihat di seluruh dunia, kebencian, 
permusuhan dan kekerasan mengatur 
kehidupan masyarakat. Agama yang 
seyogyanya dimanfaatkan sebagai jalan 
menuju Tuhan, telah dibelokkan menjadi 
alat untuk penindasan dan legitimasi 
atau pengesahan untuk mendominasi 
bidang sosial, politik dan kebudayaan 
demi kepentingan yang sempit dan 
duniawi. Dalam konteks inilah kita 
dapat memahami manfaat luar biasa 
dari SSSIHL. Dengan memajukan unity 
of religion atau bersatunya agama-
agama, SSSIHL berperan sebagai tempat 
bersatunya berbagai kepercayaan, 
budaya, dan suku. Dalam kunjungan 
kami, kami menyaksikan interaksi 
harmonis di antara orang-orang; mereka 
mungkin memiliki kepercayaan dan 
agama yang berbeda, tetapi mereka 
menghormati satu sama lain dan 
menerima perbedaan; Keharmonisan 
dan ketenangan di lingkungan sekitar 
SSSIHL telah berbicara kencang kepada 
kami; bahwa agama tidaklah seberapa 
penting; namun yang jauh lebih penting 
adalah bagaimana kita mempraktekkan 
atau menjalankannya; dan menjadi 
orang religius tidaklah cukup, namun 
yang terpenting adalah kita mesti 
berbuat baik kepada Tuhan, kepada 
diri sendiri dan kepada orang lain. Satu 
hal pelajaran yang sangat berharga 
yang bisa kami pelajari dari interaksi 
kami dengan seluruh anggota fakultas 
dan mahasiswa SSSIHL adalah bahwa 
spiritualitas adalah inti dari setiap ajaran 
agama, dimana kita bisa menemukan 
kesamaan kita dan mengesampingkan 
setiap perbedaan ritualistis dan teologis.

Lesson Two : Character Building
Pelajaran Kedua : Pembentukan Ka-
rakter

	 Man is born with an innate human 
nature implanted in his heart. The nature 
of man is good and divine. Only through 
education the human nature will fully 
blossom. How the education is provided 
and directed will highly influence its 
“product.” Nowadays, modern education 
succeeds in developing human intellect, 
which results in unprecedented scientific 
and technological accomplishment. 
What is missed in modern education 
is that man does not constitute only on 
flesh and intelect, but also on soul and 
spiritual. Modern education put more 
emphasis on the first, but fails to nurture 
and develop the latter. Compared to other 
systems of education, that of SSSIHL is 
uniquely designed to foster the physical, 
intelectual and spiritual wellbeing of 
the students. Supported by compulsary 
programs such self awareness, moral 
class, and congregational prayer in 
ashram, hostel life becomes a backbone 
of SSSIHL system of education which 
endeavors to build and develop the fine 
character of students; it provides the 
student with many untold lesson of how 
to live in harmony with others. From our 
brief observation, we find out that hostel 
functions as a living laboratory, where 
the students exercise and experience 
the norms they hear and learn in the 
self-awareness or moral class sessions. 
Simply living the norms is indeed a very 
efective and efficient way to inculcate 
them in the heart of the students. 
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	 Manusia terlahir membawa sifat-
sifat alamiah manusia yang tertanam di 
dalam hatinya. Sifat alamiah manusia 
adalah baik hati dan Ilahi. Hanya melalui 
pendidikan sifat-sifat manusia itu 
akan mekar sepenuhnya. Bagaimana 
pendidikan diberikan atau diarahkan 
akan sangat mempengaruhi produknya. 
Dewasa ini, pendidikan modern 
berhasil mengembangkan intelek atau 
kecerdasan manusia, yang menghasilkan 
pencapaian sains dan teknologi yang 
tidak pernah terjadi sebelumnya. Yang 
tertinggal dari sistem pendidikan modern 
adalah bahwa manusia tidak hanya 
terdiri atas badan dan intelek, tetapi 
juga ada jiwa dan spiritual. Pendidikan 
modern menekankan pentingnya aspek 
jasmaniah dan gagal mengembangkan 
aspek rohaniah. Dibandingkan dengan 
sistem pendidikan lainnya, sistem 
pendidikan di SSSIHL secara khusus 
dirancang untuk mengembangkan 
aspek fisik, intelektual, dan spiritual 
para siswanya. Didukung oleh program-
program wajib seperti self-awareness 
(perenungan diri), pelajaran moral, dan 
doa bersama di ashram, kehidupan 
asrama menjadi tulang-punggung 
dari sistem pendidikan di SSSIHL yang 
bertujuan untuk membangun karakter 
para siswanya; hal itu menjadi pelajaran 
tak terhingga kepada para siswa tentang 
bagaimana hidup harmoni dengan 
orang lain. Dari pengamatan singkat 
kami, kami menemukan bahwa asrama 
berfungsi sebagai sebuah laboratorium 
hidup (living laboratory), tempat 
dimana para siswa mempraktekkan dan 
mengalami norma-norma yang mereka 
dengar dan pelajari di dalam pelajaran 

self-awarenees dan pelajaran moral. 
Hidup dengan (menjalani) norma-norma 
itu sungguh merupakan cara yang efektif 
dan efisien untuk menanamkan norma-
norma itu di dalam hati para siswa.

Lesson Three : Role Modeling
Pelajaran Ketiga : Role Modeling (Men-
jadi Teladan)

	 Nowadays, teachers, preachers, and 
parents voice the same concern about 
their young generation: moral decadence. 
They keep pointing their fingers toward 
others, but fail to realize that the crux 
of the problem is right in front of their 
own nose: themselves. Should they 
set themselves as examples for their 
students, devotees, or children, the issues 
of morality would not be as alarming as 
it is now. What the youngster want now 
is the role model from us. It is exactly 
this very concept of role modelling that 
has been practiced in SSSIHL since the 
early stage of its inception. “To be, to 
do, to tell” is one of many phrases that 
encapsulate the approach to synchronize 
our utterance and deed. The quality of 
consistency between word and act would 
make someone a good role model. Our 
brief observation gives us a perspective 
of how this role modeling process runs 
effectively in SSSIHL. By living together 
in the hostel, observing the same dress 
code, involving with students in ashram, 
field and festivals – to mention only a 
few – teachers has set example that will 
easily be noticed and followed by the 
students voluntarily. 
	 Dewasa ini, para guru, penceramah, 
dan para orang-tua menyuarakan 
kepedulian yang sama: kemerosotan 
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moral. Mereka selalu menuding kepada 
orang lain, namun gagal menyadari 
bahwa sebenarnya inti permasalahannya 
justru ada di depan mereka sendiri, yaitu 
diri mereka sendiri. Seandainya mereka 
menjadi contoh bagi para siswa, para 
umat dan anak-anak, maka isu tentang 
moralitas tidak akan segawat seperti saat 
ini. Yang dibutuhkan oleh kaum muda 
saat ini adalah keteladanan dari kita. 
Contoh teladan inilah yang dipraktekkan 
oleh SSSIHL sejak awal berdirinya. “To be, 
to do, to tell” (menjadi, melakukan, dan 
memberitahukan) – adalah salah satu 
dari banyak ungkapan yang membawa 
pesan pendekatan untuk mensinkronkan 
perkataan dan perbuatan. Kualitas 
konsistensi antara perkataan dan 
perbuatan akan menjadikan seseorang 
sebagai contoh teladan. Observasi 
singkat kami memberikan sebuah 
perspektif atau pandangan tentang 
bagaimana proses keteladanan ini 
berjalan efektif di SSSIHL. Dengan 
hidup bersama di asrama, mengenakan 
pakaian seragam yang sama, terlibat 
dalam kegiatan para siswa di ashram, 
di lapangan/halaman, dalam perayaan-
perayaan – menyebut beberapa contoh 
saja - para guru telah memberi teladan 
yang mudah diamati dan diikuti oleh 
para siswa secara sukarela. 

Lesson Four : Modesty, yet Intelligent
Pelajaran ke-empat: Sederhana, na-
mun Cerdas

	 In the age of globalization, many 
communities and nations succumb to 
the lure of “modernization.” Up to now, 
people often confuse the word “modern” 
with “consumerism.” Many people would 

try hard to keep up with Joneses, and 
spend much money to maintain their 
appearance. For these people, dignity 
and esteem are measured by the way they 
look. Instead of focusing on what they do 
and how good their conduct is, people 
are occupied by how to accumulate the 
wealth and show it to others. The result 
of this way of life is unwise expenditure. 
The life and culture of SSSIHL shows 
us the contrary. Simplicity becomes 
the life style. All faculty members 
dress up modestly in white uniform, 
and unhesitantly drive an old car. The 
students in the hostel also live a simple 
life; sharing the room, and sitting on the 
floor during meal time. However, when 
it comes to education, SSSIHL accepts 
no compromise in the quality; it provides 
the cutting-edge multi media facilities, 
ultra modern laboratory equipment, 
international-standard sport centers 
and highly reputable professors. 
During our visit in some class sessions 
in Prasanthi Nilayam Campus, we 
observe the academic atmosphere where 
students are free to exchange their ideas. 
In Brindavan and Anantapur Campus, 
we also witness students’ creativity in 
art and drama performance. 
	 Di zaman globalisasi, banyak 
masyarakat dan negara takluk terhadap 
daya pikat “modernisasi”. Hingga 
saat ini, orang-orang seringkali salah 
mengartikan “modernisasi” dengan 
“konsumerisme”. Banyak orang berjuang 
mati-matian untuk saling berlomba-
lomba (materialis) satu dengan yang lain, 
dan menghabiskan begitu banyak uang 
untuk menjaga penampilan mereka. Bagi 
orang-orang seperti ini, kehormatan dan 
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harga diri diukur oleh penampilan. Alih-
alih memfokuskan perhatian pada apa 
yang mereka lakukan dan seberapa baik 
tindakan mereka, orang-orang sibuk 
dengan mengumpulkan harta kekayaan 
dan mempertontonkan hartanya kepada 
orang lain. Akibat dari cara hidup seperti 
ini adalah pengeluaran yang kurang 
bijaksana. Kehidupan dan budaya di 
SSSIHL memperlihatkan kepada kami 
hal yang sebaliknya. Kesederhanaan 
menjadi gaya hidup. Semua anggota 
fakultas berpakaian secara sederhana 
dalam seragam berwarna putih, dan 
tidak ragu-ragu untuk mengendarai 
mobil-mobil tua. Para siswa di ashram 
juga menjalani hidup yang sederhana; 
berbagi kamar dan duduk di lantai pada 
saat makan. Akan tetapi, dalam hal 
pendidikan, SSSIHL tidak berkompromi 
terhadap mutu; di situ tersedia fasilitas 
multi-media yang canggih, peralatan 
laboratorium yang ultra modern, sport 
center dengan standar internasional 
dan para profesor berkaliber tinggi. 
Pada saat kami mengunjungi beberapa 
kuliah di Kampus Prashanti Nilayam, 
kami menjumpai atmosfir akademis 
dimana para siswa bebas saling 
bertukar gagasan. Di kampus Brindavan 
dan Anantapur, kami juga melihat 
kreativitas siswa dalam bidang seni dan 
pertunjukan. 

Lesson Five : Compassion
Pelajaran kelima : Belas Kasih

	 Nowadays, people are becoming 
selfish and often do something for their 
own benefit. The greed is rampant in 
our society; this is exactly the root of 
man’s misery. When people become 

self-oriented, they become alienated 
from the society. It is a God grace that 
SSSIHL has been working hard to set 
example for the people to do service 
to society at large. Beginning with the 
education for women in Anantapur, and 
establishing super special hospital, under 
the leadership of Begavan Sri Satya Sai 
Baba, SSSIHL embarks the way rarely 
trodden. Only man of high compassion 
to his fellow man could manage to 
conduct projects of higly humanitarian 
in nature. The compassion to others 
would make someone ready to sacrifice. 
All his life, Sai Baba shows others by 
his graceful action that people from 
all walk of life need compassion, and 
only by compassion the man will live 
the life in dignity. The legacy of Sai 
Baba’s compassion can be seen in many 
aspects of life in Puttaparthi. During 
our short visit, we can feel the ambiance 
of compassion emanates from our 
surrounding. In the hostel, around the 
campus, inside the ashram, and in the 
hotel vacinity, we find people of peaceful 
mind and loving thought.
	 Dewasa ini, orang-orang menjadi 
selfis dan seringkali melakukan sesuatu 
untuk manfaat diri mereka sendiri. 
Keserakahan merajalela di masyarakat 
kita, inilah akar dari penderitaan 
manusia. Apabila orang-orang 
mementingkan diri sendiri, mereka akan 
terasing dari masyarakat. Merupakan 
Rahmat Tuhan dimana SSSIHL telah 
bekerja keras untuk memberi contoh 
kepada orang-orang agar memberi 
pelayanan kepada masyarakat luas. 
Dimulai dengan memberi pendidikan 
bagi kaum wanita di Anantapur, dan 



41Edisi No. 238, Februari 2012

kemudian membangun rumah sakit 
super spesialis, di bawah kepemimpinan 
Bhagavan Sri Sathya Sai Baba, SSSIHL 
(telah) menempuh perjalanan yang 
jarang dilalui. Hanya sosok manusia yang 
memiliki belas kasih yang tinggi kepada 
sesamanya yang sanggup melaksanakan 
proyek-proyek kemanusiaan yang luar 
biasa ini. Belas kasih kepada sesama akan 
membuat seseorang siap berkorban. 
Sepanjang hidupnya, Sai Baba telah 
memperlihatkan kepada orang lain 
melalui tindakan-tindakan belas 
kasihnya bahwa setiap orang dari semua 
latar belakang membutuhkan belas 
kasih, dan hanya dengan belas kasih 
manusia akan hidup dalam kemuliaan. 
Warisan sifat belas kasih Sai Baba bisa 
dilihat dari berbagai aspek kehidupan di 
Puttaparthi. Selama kunjungan singkat 
kami, kami bisa merasakan belas kasih 
yang dipancarkan dari sekeliling kami. Di 
asrama, sekitar kampus, di dalam ahsram 
dan di sekitar hotel, kami berjumpa 
dengan orang-orang yang tenang yang 
penuh cinta kasih.

(Sekolah Tinggi Agama Islam) have 
learnt more about character based 
education practices and an integrated 
educational system from December, 5 to 
24, 2011 at Sri Santhya Sai Institute of 
Higher Learning (SSSIHL), Puttapharti.
	 The delegations came from different 
parts and provinces throughout 
Indonesia. They were also from 
different cultures and various academic 
backgrounds, mostly in social sciences 
and humanities. The ultimate purpose 
of their visit is to learn about the pratices 
of character based education and 
integrated education system at SSSIHL 
through active engagement in immense 
discussions with academics and deep 
daily observation. 
	 At SSSIHL, the delegations took 
part in various activities, lectures, 
seminars and discussions about 
character education, courses, syllabi, 
and integrated system of teaching-
learning universal values and science. 
Additionally, the delegations conducted 
a participatory observation by visiting 
some facilities of the Institute, such as the 
hospital, mandhir, ashram, campuses, 
bookshop, etc. The delegations also paid 
a visit to Ananthapur and Brindavan 
Campuses in Bangalore (Institute and 
Hostel) to invistigate Sri Sathya Sai’s 
attempts in incorporating human values 
in its educational system.
	 One thing which has strongly 
impressed and inspired the delegation 
is how SSSIHL has succesfully and 
smoothly integrated values and science 
and knowledge in such a way that old 
Indian traditions and heritages (vidya) 
and secular modern sciences are blended 

Indonesian Visiting Scholars at SSSIHL: 
a Journalistic Report
by Husni Mubarrak2)

	 Having participated in a three week 
course and conducted an extensive 
observation, the Indonesian delegation 
which consists of lecturers and 
researchers of some Islamic Universities 
(Universitas Islam), Institutes of 
Islamic Studies (Institut Agama Islam) 
and Islamic Higher Learning Schools 
2)  Husni Mubarak adalah dosen dari IAIN 
Ar-Raniry Aceh 
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beautifully known as vidya vahini. The 
concept of Educare at SSSIHL is also not 
less important since it brings about the 
Devine quality of head, heart, and hand 
for the sake of humanity. 
	 These phenomena have challenged 
the delegations to create the same spirit 
of SSSIHL. This is because the concept 
and practice of eduation in SSSIHL is 
developed through a creative work which 
stimulates the delegations to ponder 
upon the integration of Islamic values 
and the Indonesian heritages within the 
nature of education practices. 
	 Integrity, compassion, sincerity, 
and excellent model are some tangible 
traditions either in campuses or 
hostels that could be portrayed by the 
delegations during their visit . All these 
manners are greatly influenced by 
practical spirituality; a spirituality that 
transcends the borders of any religion. 
	 The above are some lessons learnt 
that can be seen as a “take-home memory 
and experience” for the delegations. 
These are hopefully could be applied once 
the delegations returned to Indonesia by 
inculcating Islamic values, local cultures 
and wisdom into modern science 
and knowledge. If we do it together 
simultanously and continuously, we can 
make a big difference for a better world. 
InsyaAllah (God willing)! 

Kunjungan Dosen Indonesia di SSSIHL: 
Laporan Jurnalistik

Oleh Husni Mubarak

	 Setelah berpartisipasi dalam 
program tiga minggu dan melakukan 
pengamatan ekstensif, delegasi 
Indonesia yang terdiri dari dosen dan 

peneliti dari beberapa Universitas Islam 
Institut Agama Islam dan Sekolah Tinggi 
Agama Islam, belajar lebih banyak 
tentang praktik pendidikan berbasis 
karakter dan sistem pendidikan terpadu 
(integral education) tanggal 5-24 
Desember 2011 di Sri Sathya Sai Institute 
of Higher Learning (SSSIHL), Puttapharti, 
India.
	 Para delegasi datang dari berbagai 
daerah dan provinsi di seluruh Indonesia. 
Mereka juga berasal dari berbagai budaya 
dan latar belakang akademik, terutama 
dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 
Tujuan utama dari kunjungan mereka 
adalah untuk belajar tentang praktek 
pendidikan berbasis karakter dan sistem 
pendidikan terpadu di SSSIHL melalui 
keterlibatan aktif dan diskusi mendalam 
dengan para akademisi dan observasi 
mendalam setiap hari.
	 Di SSSIHL, para delegasi mengambil 
bagian dalam berbagai kegiatan: 
kuliah, seminar dan diskusi tentang 
pendidikan karakter, kursus, silabus, 
dan sistem terpadu pembelajaran nilai-
nilai universal dan ilmu pengetahuan. 
Selain itu, delegasi melakukan observasi 
partisipatif dengan mengunjungi 
beberapa fasilitas dari Institut, seperti 
rumah sakit, mandhir, ashram, kampus, 
toko buku, dll delegasi juga melakukan 
kunjungan ke Kampus Ananthapur dan 
Brindavan di Bangalore (Institute dan 
Hostel) untuk meneliti upaya-upaya Sri 
Sathya Sai dalam memadukan nilai-nilai 
kemanusiaan dalam sistem pendidikan.
	 Satu hal yang sangat memberi 
kesan dan inspirasi kepada para delegasi 
adalah bagaimana SSSIHL telah berhasil 
dan lancar memadukan nilai-nilai 
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kemanusiaan, sains, dan pengetahuan 
sedemikian rupa sehingga tradisi dan 
warisan India kuno (vidya) dan ilmu 
pengetahuan modern yang sekuler 
dipadukan (integrated) dengan indah 
dikenal sebagai Vidya Vahini. Konsep 
Educare di SSSIHL juga tidak kalah 
penting karena mengungkapkan sifat-
sifat Ilahi kepala (head), hati (heart), 
dan tangan (hand) untuk tujuan 
kemanusiaan.
	 Fenomena itu telah menantang para 
delegasi untuk menciptakan semangat 
yang sama SSSIHL. Hal ini karena konsep 
dan praktek pendidikan di SSSIHL 
dikembangkan melalui karya kreatif 
yang merangsang para delegasi untuk 
memikirkan secara mendalam tentang 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan 
warisan (budaya) Indonesia dalam 
praktek-praktek pendidikan.

Penjelasan:
1) 	Shangkarācharya menjelaskan bahwa 

ada tiga tingkat kebenaran:
(a)	Kebenaran duniawi yang bersi-

fat sementara dan berubah-ubah. 
Contohnya, seseorang hari ini 
mengenakan baju biru. Itulah ke-
benaran hari ini. Keesokan harinya 
ia mengenakan baju merah. Itulah 
kebenaran atau fakta hari beri-
kutnya. Seseorang hari ini sakit. 
Keesokan harinya ia sehat.

(b)	Kebenaran spiritual yang dike-
tahui secara intelektual bahwa se-
gala sesuatu adalah perwujudan 

kesadaran semesta.
(c)	Kebenaran spiritual yang dihayati 

dan dialami bahwa segala sesuatu 
adalah perwujudan kesadaran se-
mesta.

2) Satya Nārāyana Vrata: Suatu upacara 
religius disertai tirakat (puasa dan 
sebagainya) yang dilakukan untuk 
memuja Wishnu dalam aspek-Nya 
sebagai pelindung rumah tangga. 
Upacara ini dilangsungkan pada 
waktu terjadi berbagai peristiwa 
yang baik dalam keluarga (misalnya: 
kelahiran bayi, masuk ke rumah baru, 
dsb).

BERPEGANGTEGUHLAH PADA KEBENARAN DALAM SEGALA KEADAAN

Sambungan dari halaman 13

	 Integritas, cinta kasih, ketulusan, 
dan role model yang sangat baik adalah 
beberapa tradisi nyata baik di kampus 
atau hostel yang bisa digambarkan oleh 
para delegasi selama kunjungan mereka. 
Semua perilaku itu sangat dipengaruhi 
oleh praktek spiritualitas, sebuah 
spiritualitas yang melampaui batas-
batas agama apapun.
	 Di atas adalah beberapa pelajaran 
yang mudah dilihat sebagai “memori 
dan pengalaman yang dibawa pulang” 
untuk para delegasi. Ini diharapkan bisa 
diterapkan setelah para delegasi kembali 
ke Indonesia dengan menanamkan nilai-
nilai Islam, budaya dan kebijaksanaan 
lokal ke dalam ilmu pengetahuan 
modern. Jika kita melakukannya 
bersama-sama dan terus menerus, kita 
dapat membuat kemajuan besar bagi 
dunia yang lebih baik. Insya Allah!
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

	 Sri Rāmanatharao yang tinggal 
di Kagaz-nagar, kota Sirpur, baru saja 
pensiun dari pabrik kertas tempat 
kerjanya. Segera ia mengunjungi 
saudara perempuannya yang tinggal di 
Shimoga (di Negara Bagian Karnataka) 
dan mendengar tentang Baba. Kisah 
yang dituturkan saudara perempuannya 
itu membuatnya ingin sekali pergi ke 
Puttaparti, tetapi kesehatannya tidak 
mengizinkan sehingga ia merasa sangat 
sedih.
	 Pada tanggal 8 Agustus 1964 pagi 
ia menyelesaikan upacara sandhya-
vandanam dan japa mantra Gāyatrī. 
Setelah itu, ia melantunkan mantra, 
“Ōm Srīrām Jayarām Jayajaya Rām,” 
yang diterimanya dari Swami Rāmadās 
(seorang suci terkenal di Kerala, pemuja 
Sri Rāma). Ketika ia sedang tenggelam 
dalam sukacita pelantunan mantra itu, 
Baba muncul dengan jelas sekali di 
hadapannya. Ia bangkit berdiri sambil 
berseru, “Baba,” “Baba,” lalu bersujud di 
kaki Beliau.
	 Rāmanatharao mohon kepada Beliau 
(setiap orang melihatnya berbicara 
kepada Baba, tetapi tidak seorang 
pun melihat Baba), “ Baba, saya sudah 
menulis japa likhita (japa tertulis) mantra 
ini 5. 421.000 kali. Mohon berkatilah saya 
sehingga saya dapat menyelesaikan japa 
ini hingga 10.000.000.” Baba menjawab 
bahwa ia sudah menyelesaikan nama 
Rāma sepuluh juta kali dan tidak perlu 

SWAMI ADA DI MANA-MANA
cemas lagi. “Engkau bisa melakukan 
puja pada buku-buku itu (buku yang 
digunakan untuk menulis japa likhita) 
begitu pulang ke rumah,” ujar Baba.
	 Kemudian dalam sekejap Baba 
lenyap dan Rāmanatha Rao melihat 
penampakan cemerlang Sri Rāma 
yang dinobatkan sebagai Raja. Dalam 
kebahagiaan jiwa yang meluap-luap, ia 
menyanyikan sloka-sloka Rāmāyana yang 
melukiskan kejadian itu dan bersujud di 
lantai. Setelah itu, penampakan tersebut 
berganti dengan gurunya, Swami 
Rāmadās! Terakhir, tampaklah Baba 
sendiri, Yang Mahapemurah, yang telah 
menganugerahkan semua penampakan 
ini kepada sang sādhaka yang saleh. 
Rāmanatharao bersujud lagi di kaki 
Beliau dan mohon prasadam. Astaga! 
Semua yang hadir melihat sebungkus 
vibhuti jatuh di tangannya (dari tangan 
Baba yang dilihatnya dengan jelas).
	 Bhagawan telah meyakinkan 
semua orang bahwa sādhana yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh 
tidak akan pernah sia-sia, latihan rohani 
itu pasti ada hasilnya. Beliau memberi 
Rāmanatharao hasil latihan rohani 
yang telah dilakukannya: penampakan 
gurunya, wujud Tuhan yang dipujanya, 
dan penampakan diri Beliau sendiri yang 
merupakan pengejawantahan segala 
wujud Tuhan.
Dari : Sanathana Sarathi, September 
1964. Kiriman: T. Retno Buntoro.
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	 Saya berkunjung ke Puttaparti 
untuk pertama kalinya pada tahun 1968. 
Pada waktu itu Swami biasa memanggil 
seorang bakta, lalu rombongan yang 
datang bersama orang itu semuanya 
ikut masuk ke ruang interview. Karena 
karunia Bagawan yang tak terhingga, 
Beliau memanggil saya untuk interview. 
Rombongan kami adalah ibu saya dan 
teman-teman ibu, saya satu-satunya 
lelaki.
	 Ketika salah satu teman ibu saya 
masuk ke ruang interview, Swami 
bertanya kepadanya, “Mana botol 
minyaknya?” Mulanya wanita itu tidak 
mengerti apa yang Beliau maksud. 
Swami mengingatkan wanita itu pada 

perkataannya, “Rambut Swami lebat 
dan Beliau memerlukan banyak minyak 
(rambut), jadi apakah engkau membawa 
botol minyak itu?” 
	 Dalam perjalanan dengan kereta 
api ke Puttaparti, ibu saya dan teman-
temannya membicarakan berapa banyak 
minyak yang diperlukan Swami untuk 
meminyaki rambut Beliau. (Di India 
Selatan orang-orang biasa meminyaki 
rambut, tetapi setahu penerjemah, 
Swami tidak pernah menggunakan 
minyak rambut). Swami mengetahui 
semua percakapan kita.

Dari: Internet
Kiriman: T. Retno Buntoro

	 Ada seorang bakta yang sudah lama 
tinggal di Prashānti Nilayam. Setiap 
musim panas, bila Swami pergi ke 
Brindāvan (ashram Beliau di Whiteifield, 
Bangalore), ia mohon izin Swami untuk 
pergi ke kota asalnya. Suatu kali pada 
awal musim panas, Swami menyatakan 
bahwa Beliau akan segera berangkat 
ke Brindāvan. Seperti biasa, bakta itu 
menghadap Swami dan mohon izin 
untuk pulang. Swami menatapnya 
dengan tajam dan menjawab, “Tidak. 
Jangan pulang. Tinggallah di sini.” 
	 Sementara hari berlalu, ia merasa 
hawa semakin panas dan tidak 
tertahankan, tetapi ia harus mentaati 
perintah Swami. Ia merasa bosan 
(karena tidak ada darshan) dan sulit 
menanggung teriknya musim panas, 

tetapi tidak ada pilihan lain, ia harus 
mengikuti perkataan Swami.
	 Suatu hari ketika ia berjalan melewati 
suatu gedung yang sedang dibangun, 
sebuah batu bata jatuh menimpanya. 
Ia segera dibawa ke rumah sakit. Orang 
itu menjadi ragu mengapa ia mengikuti 
perkataan Swami.
	 Keesokan harinya ketika membaca 
koran, ia melihat judul berita, “Kecelakaan 
Kereta Api, sekitar 100 orang tewas.” 
Sementara melanjutkan membaca, ia 
dapati bahwa kereta api itu sama dengan 
kereta api yang rencananya akan ia 
gunakan untuk pergi ke kota asalnya. 
Dengan melarangnya pulang, Swami 
telah menyelamatkan hidupnya.
Dari: Internet.
Kiriman: T. Retno Buntoro

SWAMI TAHU SEMUA PERCAKAPAN KITA

SWAMI MENYELAMATKAN HIDUP SEORANG BAKTA
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Bhakta : Terimalah hormat kami, 
Swami.
Swami : Aku senang melihat engkau. 
Engkau kelihatan sangat lelah. Pada 
musim panas ini perjalanan terasa lebih 
melelahkan. Istirahatlah sebentar, kita 
dapat bicara nanti.

Bhakta : Bila tidak ada ketentraman 
batin, bagaimana mungkin beristirahat?
Swami : Yah anak-Ku, istirahat itu untuk 
memperoleh ketentraman batin. Jika 
engkau memiliki ketentraman itu, 
engkau tidak membutuhkan istirahat 
lagi. Pembalut diperlukan sampai luka 
sembuh, setelah itu apa gunanya?

Bhakta : Swami, justru sekarang hati 
saya sedang kalut. Saya tidak dapat 
mengambil keputusan apa pun. Saya 
tidak mengerti apa sebabnya. Apa yang 
harus saya perbuat?
Swami : Ah, tidak ada akibat terjadi tanpa 
ada sebab. Pasti engkau tahu penyebab 
keadaanmu sekarang .... Yah, tidak ada 
yang perlu dilakukan selain ini : Pada 
saat engkau menderita batin, duduklah 
di tempat yang sunyi selama beberapa 
waktu sambil mengulang-ulang nama 
Tuhan, atau nyanyikan kidung suci keras-
keras dengan suara nyaring. Jika tidak 
mungkin dilakukan, gelarlah tikar dan 
tidurlah sebentar. Setelah itu, engkau 
dapat memikirkan semua ini. 

Bhakta : Swami telah mengatakan 

pada kami bukan, bahwa di dunia 
ini setiap orang mempunyai sesuatu 
yang sangat dicintainya, dan bila ada 
bahaya atau kemalangan menimpanya, 
maka tidak ada lagi ketentraman 
batin ... Bagaimana saya bisa memiliki 
ketentraman hati bila terjadi peristiwa 
seperti ini ... seseorang menghina 
sesuatu yang amat saya sayangi, atau 
menjelek-jelekkannya? Lalu apa yang 
harus saya lakukan?
Swami : Baiklah. Orang berbudi luhur 
yang telah memahami arti ātmavichāra 
’usaha untuk mengetahui sifat-sifat atma’ 
tidak akan mencela sesuatu yang dicintai 
orang lain seperti itu. Ia pun tidak akan 
bergaul dengan orang-orang semacam 
itu. Ia akan mempertimbangkan dalam 
hatinya bahwa bila ia mencela wujud 
Tuhan yang dipuja orang lain, orang 
itu akan merasa terluka seperti yang 
dirasakannya bila wujud Tuhan yang 
dipujanya dicela. Karena itu tenang-
lah, sadarlah, bahwa orang-orang yang 
menghina seperti itu, adalah orang yang 
tidak mengerti perihal ātmavichāra.  Se-
mentara engkau melakukan usaha un-
tuk mengetahui sifat-sifat atma, engkau 
tidak perlu ber-urusan dengan orang 
yang berada dalam kekaburan batin dan 
tidak memahami hal itu.... Nah, biarlah 
hal itu berlalu. Apa yang sebenarnya ter-
jadi sehingga mengakibatkan semua ini? 
Segala kesulitan akan berakhir, jika apa 
yang ada di dalam dirimu dikeluarkan.

Rubrik Kontak Pembaca

Rubrik kontak pembaca pada Wahana Dharma edisi : 238, Februari 2012 menyajikan 
percakapan Bhagavan Sri Sathya Sai Baba dengan Bhakta Beliau yang sangat berbakti, 
yang dikutip dari buku “Sandeha Nivarini” Bab 2, edisi ke-1, tahun 1999.	
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Bhakta : Dunia tahu benar betapa Swa-
mi menganugerahkan keberanian, ke-
teguhan hati, dan membimbing orang-
orang agar berbuat baik spiritual, fisik 
dan mental. Betapa Swami telah mem-
berikan bantuan yang besar dalam bi-
dang pendidikan dan medis. Swami 
tidak pernah berbuat sesuatu yang me-
rugikan orang lain atau menyebabkan 
kerugian pada siapa pun, dalam bentuk 
apa pun. Bagaimana caranya mencegah 
orang-orang yang telah mengarang dan 
menyebarkan berbagai cerita fitnah 
mengenai tokoh seperti Swami? Keun-
tungan apa yang mereka peroleh dalam 
hal ini?
Swami : Oh, Jadi inilah ceritanya! Tidak 
tahukah engkau bahwa baik dan buruk 
sudah merupakan sifat dunia ini? Bila 

semua orang menjadi penjual, siapakah 
pembelinya? Mengenai Avatar, sejak 
dunia ini diciptakan selalu ada yang 
mengecam atau mencari-cari kesalahan. 
Ini bukan hal yang baru. Hanya orang-
orang zaman sekarang mungkin 
mengarang cerita-cerita baru. Nah, 
mengapa kecaman semacam itu kau 
masukkan ke dalam hati? Anggaplah 
bahwa mereka hanya mengingat 
Swami dengan cara itu. Prema smarana 
’mengingat Tuhan dengan kasih’ dan 
dvesha smarana ’mengingat Tuhan 
dengan rasa benci’ merupakan dua 
macam cara mengingat. Dari keduanya, 
mengingat Tuhan dengan rasa benci 
merupakan avidyāmāyā ’maya atau 
khayal : timbul dari kekaburan batin 
yang mendasar dan membuat manusia 
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Berikut ini adalah data pribadi saya untuk berlangganan Majalah Wahana Dharma :
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No. Telepon/HP	 : 	 ....................................................................................................
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Mohon dicatat sebagai pelanggan tetap Majalah Wahana Dharma terhitung mulai :
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Hansen Tanujaya, Hp. 0817 681 0088
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Catatan :

1) 	 Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga lang-
ganan per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah Indo-
nesia sudah termasuk ongkos kirim).

2) 	 Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan 
transfer ke : 

	 Rek No. : 	 646 019 6149 BCA KCP Griya Utama - Jakarta Utara

			   a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

	 Rek No. : 	 120-0006987262 Bank Mandiri Jakarta cabang Griya Inti Sentosa

			   a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

	 Bukti transfer dan formulir langganan (yang sudah diisi data lengkap) mohon 
dikirim melalui email ke : suardika_gk@yahoo.com atau fax ke (021) 3842312 
atau dapat menghubungi langsung Bpk. Gusti Ketut Suardika di Hp. 0812 
826 2127

3)	 Untuk memudahkan proses administrasi, pembayaran biaya langganan 
Wahana Dharma mohon tidak melalui pos wesel dan kami juga tidak 
menerima pembayaran secara langsung (tunai).

4)	 Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma maksimum untuk masa waktu 
2 tahun (24 x terbit), untuk tahun berikutnya dapat dibayar kembali.
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menyamakan diri dengan tubuhnya. 
Ini berhubungan dengan sifat rājasika 
yang penuh nafsu. Mengingat Tuhan 
dengan kasih merupakan vidyāmāyā 
’kemampuan pertimbangan yang 
memungkinkan manusia membedakan 
hal yang fana dan sementara dari hal 
yang kekal, dan dengan demikian dapat 
memperoleh penerangan batin dan 
kebebasan’, ini berhubungan dengan 
sifat sātvika yang murni, baik, dan tenang. 
Avidyāmāyā mengakibatkan duka, 
sedangkan vidyāmāyā menghasilkan 
kebahagiaan jiwa. Setiap perbuatan 
akan menimbulkan akibatnya masing-
masing. Nah, sekarang mengapa 
engkau harus mencegahnya? Bukankah 
engkau menanyakan keuntungan apa 

yang mereka peroleh? Mereka tidak 
memerlukan hasil apa pun. Mengecam 
dan mencari kesalahan orang sudah 
menjadi kebiasaan mereka, mereka 
melakukan seperti kewajiban saja. 
Seperti kata pepatah, ”Ngengat 
tidak peduli dan tidak mendapat 
keuntungan apa pun, entah sari (yang 
dirusaknya) berharga mahal ataupun 
murah. Menggerogoti dan melubangi 
merupakan sifat ngengat, ia merusak baik 
kain sari yang mahal maupun gombal. 
Apakah ia mengerti nilai barang-barang 
itu? Pekerjaannya memang demikian. 
Karena itu, tenanglah, sadarlah bahwa 
pekerjaan orang-orang yang suka 
mencari kesalahan itu sama dengan 
pekerjaan ngengat.

  (Bersambung)
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DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus 
meningkatkan kesucian hatimu. 
Sedikit pun jangan kaubiarkan 
adanya keraguan atau hal yang 
tidak murni di dalam hatimu.
(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)

A. 	Kelompok Buku Vahini (yang ditulis 
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba) :

	 1.	 Hikayat Sri Rāma 1
	 2.	 Hikayat Sri Rāma 2
	 3.	 Hikayat Sri Rāma 3
	 4.	 Hikayat Sri Rāma 4 
	 5.	 Pancaran Bhagavatha 1
	 6.	 Pancaran Bhagavatha 2
	 7.	 Pancaran Dharma
	 8.	 Pancaran Kasih Ilahi
	 9.	 Pancaran Kebijaksanaan
	 10.	 Pancaran Kedamaian
	 11.	 Pancaran Meditasi
	 12.	 Pancaran Penerangan
	 13.	 Sandeha Nivarini

B.	 Kelompok Buku Wacana Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba :

	 1.	 Sabda Sathya Sai 1
	 2.	 Sabda Sathya Sai 2A
	 3.	 Sabda Sathya Sai 2B
	 4.	 Sabda Sathya Sai 33
	 5.	 Sabda Sathya Sai 34
	 6.	 Wacana Dasara 1999
	 7.	 Wacana Dasara 2000
	 8.	 Wacana Dasara 2001
	 9.	 Wacana Dasara 2002
	 10.	 Wacana Musim Panas 1990	

C. 	Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

	 1. 	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
	 2.	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. 	Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri 
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

	 1.		 Chinna Katha 1
	 2.		 Chinna Katha 2
	 3.		 Chinna Katha 3
	 4.		 Chinna Katha 4

E. 	 Kelompok buku Ajaran Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh 
Penulis Lain :

	 1.		 Dalam Cahaya Sai
	 2.		 Intisari Bhagawad Gita
	 3.		 Karma Yoga
	 4.		 Kasih Sayang dan Restu 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
	 5.	 Kepemimpinan (Wejangan 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)	
	 6.	 Kesaktian dan Keampuhan 

Mantra Gayatri
	 7.	 Meditasi Cahaya Sathya Sai
	 8.	 Menjadi Orang Tua Yang Baik
	 9.	 My Baba and I (Bhs. Indonesia)
	 10. 	Parenting (Bahasa Inggris)
	 11.	 Pelangi Indah		
	 12.	 Percakapan dengan Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba
	 13.	 Pertanyaan dan Jawaban Pekerja 

Aktif	
	 14.	 Sai Baba Manusia Luar Biasa
	 15. 	 Sai Baba Manusia Mengagumkan
	 16.	 Sathya Sai Bhajan
	 17.	 Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
	 18.	 The Conversation (Bahasa 

Inggris) 
	 19.		 Wacana Mutiara 	
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“Oh Krishna, mainkan seruling Paduka yang merdu dan taburkan 
benih kasih di padang pasir hati kami yang tanpa kasih. Biarlah 
hujan kasih tercurah di dunia dan mengalirkan sungai-sungai 
kasih.”

Kekuatan kasih itu tiada bandingnya. Bila kauisi hatimu dengan 
kasih, semua orang akan menjadi saudara dan saudarimu. Engkau 
sama sekali tidak akan mempunyai musuh.

( Bhagawan Sri Sathya Sai Baba )


